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ABSTRAK 
Nama   : Nur Hudayah 
NIM   : 20500114063 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Penelitian   : “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis LED 
(Light Emitting Diode) pada Mata Kuliah Biologi Dasar 
Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar”. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tujuan pengembangan 
media pembelajaran biologi berbasis LED (Light Emitting Diode)  ini adalah 
menyediakan media pembelajaran yang valid, praktis, efektif, sehingga dapat 
melengkapi kebutuhan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran dan memudahkan 
dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
Pengembangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode) mengacu pada pengembangan model 4-D, yang memiliki empat 
tahapan yaitu  define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran), yang menghasilkan media yang 
telah direvisi dan telah di uji cobakan  pada uji coba terbatas di lapangan. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin 
Makassar dikelas 3-4 pada mata kuliah biologi dasar. Instrumen penelitian berupa 
lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket respon dosen dan 
angket respon mahasiswa untuk mendapatkan data kepraktisan produk, serta butir-
butir tes untuk mendapatkan data keefektifan produk. 
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan media 
pembelajaran biologi menggunakan lampu LED  berada pada kategori valid dengan 
nilai rata-rata 3,28 (2,5 ≤ 3,5) dengan persentase 82%. Berdasarkan hasil penilaian 
respon dosen dan respon mahasiswa tingkat kepraktisan media pembelajaran berada 
pada kategori positif dengan rata-rata nilai total 3,25 (3,5 ≤ x ≤ 4) dengan persentase 
81,25%. Berdasarkan hasil tes belajar mahasiswa media pembelajaran biologi 
menggunakan lampu LED dikategorikan efektif karena rata-rata ketuntasan hasil 
belajar mahasiswa sebesar 80,83%. Hal ini mengindikasikan bahwa media 
pembelajaran LED dapat digunakan pada mata kuliah biologi dasar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Teori-teori ilmiah sebagai produk 
kecerdasan manusia telah berubah dari waktu ke waktu.
1
 Pendidikan sebagai salah 
satu bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendewasaan manusia tentu disatu sisi 
memiliki andil yang besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut, namun disisi lain pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar mampu mencapai tujuannya secara efektif dan 
efisien.
2
 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia 
untuk dapat berpikir secara rasional. Hal tersebut erat kaitannya dengan usaha 
manusia selama melaksanakan proses pendidikan yaitu belajar. Dari segi internal 
manusia, belajar merupakan salah satu hal yang bersifat alamiah dan semakin 
berkembang tanpa disadari oleh dirinya sendiri.
3
 
Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepad
                                                          
1 Muhammad, Subandi, ―Some Notes of Islamic Scientific Education Development.‖ 
Internasional Journal of Asian Science, 2(7), pp. 1005,2 (7). pp. 1005-1011 (2012), h. 1. http://digilib. 
uinsgd.ac.id/id/eprint/4127 (Diakses 8  Juli 2018) 
2Ali Muhson, ―Pengembangan Media Pembelajaran  Berbasis Teknologi Informasi,‖ Jurnal 
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2 (2010), h. 1.http://journal. uny.ac. i d /index. Php / 
jpakun /article/view/949(Diakses 15 Juli 2017). 
3
Reda Taradipa, Siswandari dan Sri Sumaryati, ―Pengaruh Kombinasi Media Pembelajaran 
Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teknologi Pembelajaran Akuntansi.‖ Jupe 
UNS, Vol. 2 , No 1 (Juli 2013), h. 147. http://jurnal.fkip.uns.ac.id  /index .ph p 
/ekonomi/article/view/283 (Diakses 19 Agustus 2017). 
 
 
 
 
masyarakat. Dosen sebagai pendidik mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.
4
 
Dosen dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, dosen perlu dilandasi 
langkah-langkah  dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam 
Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 
        ؕ ََنْوُرَّكَف َت َي َْمُهَّلَعَلَو َِهَْيلِام ََلِّز ُن اَم َِساَّنِلل ََنِّي َُبِتل َْكِّذلََر  ََكَْيلِا  َاَنْلَز َْناَو 
Terjemahnya:  
―Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan‖5 
Seorang pendidik atau dosen yang baik dalam mengajar harus mampu 
membuat peserta didiknya/mahasiswanya mengerti apa yang disampaikan pada saat 
proses pembelajaran. Pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu pendidik, 
peserta didik, metode yang digunakan, media atau materi pelajaran, dan berbagai 
sumber belajar agar materi yang disampaikan dapat diserap dengan mudah oleh 
peserta didik. Salah satu faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran adalah 
media pembelajaran. 
Media pendidikan atau pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau 
pelengkap yang digunakan oleh pendidik dalam rangka berkomunukasi dengan 
peserta didik.
6
 Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai 
                                                          
4
Republik Indonesia, Undang-undang  Nomor 14 Tahun 2005, bab 1, pasal  1. 
5 M.Ramli, ―Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits,‖Jurnal 
KopertaisWilayah,Vol.13No.23 (April2015), h.133. http://www.idr.iain.antasari.ac.id/4625/1/M%20 
Ramli_Media%20Pembelajaran.pdf (Diakses 10 juli 2017). 
6
 Danim sudarwan, Pengantar Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7. 
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penarik perhatian (intentional role), peran komunikasi (communication role), dan 
peran ingatan/penyimpanan (retention  role).
7
 
Penelitian sebelumnya telah dimanfaatkan cahaya tampak sebagai media 
dalam sistem komunikasi, dimana selama ini cahaya hanya digunakan sebagai 
penerangan saja. Visible Light Communication (VLC) adalah sebuah teknologi 
komunikasi yang memanfaatkan pancaran cahaya tampak dari lampu pada sistem 
komunikasi. Sistem komunikasi visible light ini terdiri dari pemancar dan penerima. 
Pemancar terdiri dari Light Emitting Dioda (LED), audio transformator dan baterai, 
dan pada penerima terdiri dari solar cell dan photodioda, amplifier dan catu daya.
8
 
Penelitian Regina dan Kukuh pada Media Rumigetric (Ruminant Digestive 
Electric) merupakan pengembangan dari media pembelajaran berupa bagan. Media 
pembelajaran ini dikembangkan menjadi media visual gerak dengan memadukan 
bagan dengan perangkat elektronik, sehingga media ini dapat disebut dengan media 
bagan elektrik. Media ini dibuat untuk mensimulasikan proses pencernaan makanan 
pada kelompok hewan ruminansia dengan menggunakan lampu LED dan baterai 
sebagai sumber energy media ini berbasis media visual, bagan skematik. Bagan 
skematik adalah bahan yang menjelaskan jalannya sesuatu atau menjelaskan bagian-
bagian penting.
9
 
                                                          
7 M.Ramli, ―Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits,‖ Jurnal 
Kopertais Wilayah,Vol. 13 No. 23 (April 2015), h. 133.http://www.idr.iain.antasari.ac.id/4625/1/M%2
0Ramli_Media%20Pembelajaran.pdf. (Diakses 10 juli 2017) 
8
Arsyad Ramadhan.D1, Lita Lidyawati2, Decy Nataliana3, “Implementasi Visible Light 
Communication(Vlc) Pada Sistem Komunikasi,‖ Teknik Elektro Institut Teknologi Nasional: Jurnal 
Elkomika,Vol.1 No.1 (Januari 2013), h. 14. http://jurnalonline.Itenas.ac.id/index.Php/elko 
mika/zarticle/view/840. (Diakses 19 Juli 2017). 
9 Regina Ratih Fardhila, Kukuh Santosa, ―Keefektifan Media Bagan Elektrik Rumigetric 
Dalam Pembelajaran Sub Materi Sistem Pencernaan Hewan Ruminansia,―Unnes Journal of 
Biology Education, ISSN 22526579. (Desember 2014), h. 286. http://journal.Unnes.ac.id/sju/Indekx.ph
p/ujbe/article/download/4525/4175. (9 Juni 2014). 
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Penelitian lainnya yaitu ―Pengembangan Media Interaktif Berbasis Karakter  
pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia‖ dari hasil penilaian keduanya kriteria 
tersebut menyatakan bahwa media yang peneliti kembangkan bermanfaat dalam 
proses pembelajaran, baik untuk pendidik maupun untuk peserta didik. Manfaat yang 
didapat untuk pendidik yaitu dapat mengurangi penggunaan papan tulis oleh pendidik 
dalam penyampaian materi, dan juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, 
hal ini terbukti dari daya tarik perangkat terhadap minat peserta didik dengan 
penilaian  94,45%  dan  89,50%.
10
 
Seorang pendidik diharuskan menguasai berbagai macam media pembelajaran 
yang dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami tentang isi suatu materi. 
Hal ini berdasarkan dari beberapa penelitian menyatakan bahwa media pembelajaran 
bermanfaat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang biasa digunakan 
adalah media pembelajaran yang berbasis visual atau penglihatan, audio atau 
pendengaran serta audio visual yaitu metode pembelajaran yang menggunakan indra 
penglihatan dan pendengaran. Media pembelajaran meliputi sebuah sarana yang 
sangat strategis bagi pendidik untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta didik. 
Media pembelajaran dapat memacu peserta didik untuk menggunakan lebih banyak 
indranya dibandingkan jika pendidik hanya memberikan informasi secara verbal. 
Media pembelajaran yang bersifat visual juga mampu membangkitkan minat peserta 
didik sehingga dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam mempelajari 
suatu materi. Lampu LED adalah salah satu media pembelajaran visual. Penggunaan 
Lampu LED sebagai suatu media pembelajaran merupakan satu upaya untuk 
                                                          
10Febri Yanti, Fifi Yasmi dan Jaenam‖. Pengembangan Media Interaktif Berbasis Karakter 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia untuk Sma‖. Jurnal Pelangi, Vol. 7 No.1 (Desember 
2014), h.136.http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.Ac.Id/index.php/pelangi/article/view/1 94. (Diakses 1 
Juni 2017). 
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meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami suatu materi yang 
disampaikan dengan memperlihatkan media visual dalam bentuk yang konkrit. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah biologi dasar di 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada hari senin 17 juli 2017, 
diperoleh infromasi bahwa proses perkuliahannya, metode pembelajaran yang sering 
digunakan yaitu metode ceramah, diskusi, dan  kurangnya media pembelajaran 
khususnya pada media pembelajaran materi sistem peredaran darah karena dosen 
hanya menggunakan media pembelajaran seperti power point dan beberapa gambar 
yang terkait dengan materi yang diajarkan sehingga gambar yang dapat ditunjukkan 
oleh dosen terkait, tidak mewakili keseluruhan dari materi yang dijelaskan. Akibatnya 
berdampak pada hasil belajar mahasiswa yang kurang memuaskan. Salah satu bentuk 
media visual yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami materi adalah 
media visual dalam bentuk Lampu LED dengan menampilkan sistem peredaran darah 
yang dilengkapi dengan keterangan alur peredaran darah yang dapat membantu 
proses pembelajaran yang efektif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis LED (Light Emitting 
Diode) pada Materi Sistem peredaran darah Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar”. 
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana tahapan pengembangan media pembelajaran biologi berbasis LED 
pada materi sistem peredaran mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar? 
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2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran biologi berbsis LED pada 
materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran biologi LED pada materi 
sistem peredaran darah  mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan media pembelajaran biologi berbasis LED 
pada materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui tahapan pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 
LED pada materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran biologi berbasis LED pada 
pada materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran biologi berbasis LED 
pada pada materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
4. Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran biologi berbasis LED 
pada pada materi sistem peredaran darah mahasiswa Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: 
    1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Jurusan pendidikan Fisika 
Sebagai bahan pertimbangan bagi jurusan untuk mengambil kebijakan yang 
berkaitan tentang media pembelajaran bagi mahasiswa yang dapat mendukung proses 
pembelajaran dikampus. 
b. Bagi Dosen 
Penelitian ini dapat memberikan informasi media pembelajaran berbasis  LED 
dan memberikan informasi media alternatif untuk penyelenggaraan pembelajaran 
aktif dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 
c. Bagi Mahasiswa 
Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap materi yang disampaikan. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. 
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E. Definisi Operasional 
Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis LED (Light mitting Diode) 
adalah media pembelajaran visual yang dikembangkan untuk memudahkan proses 
pembelajaran mata kuliah biologi dasar di kelas 3-4 mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika semester 2 tahun ajaran 2018/2019 dengan materi sistem peredaran darah yang 
ditampilkan menggunakan lampu LED yang ditempel pada gambar sistem peredaran 
darah dan dibantu dengan IC untuk mensimulasi cahaya lampu mengalir seperti darah 
yang mengalir.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Definisi Penelitian Pengembangan 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menurut model endogen, 
diperoleh dalam penelitian dan pengembangan melalui penggunaan akumulasi 
pengetahuan dan human capital. Model pertumbuhan endogen memiliki elemen 
penting merupakan asumsi tentang peningkatan atau tingkat pengembalian konstan 
terhadap skala pengetahuan, karena efek tumpahan atau disebut ―belajar dengan 
malakukan‖ dengan berpendapat bahwa hasil yang meningkat ke skala penemuan, 
kita bisa memperoleh eksponensial.
11
 
Penelitian atau pengembangan sering kali disebut sebagai pengembangan 
berbasis pada suatu penelitian, yang lebih dikenal dengan istilah Research & 
Development (R&D).
12
 Penelitian pengembangan menurut Borg and Gall adalah 
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk 
pendidikan. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus 
pengembangan. Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri 
atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 
mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji 
lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan 
revisi terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan pengembangan pendidikan itu 
sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis industri, yang 
                                                          
11Jan Hunady Dan Marta Orviska, Hunady, Jan Dan Marta Orviska, ―The Impact Of Research 
And Development Expenditures On Innovation Performance And Economic Growth Of TheCountry-
The Empirical Eviden,‖ CBU International Conference On Innovation, Technology Transfer And 
Education, Vol. 3 ( Februari 2014), h.120. https: //journals.cz/index.p hp/CBUIC /article/view/454 
(12 Juli 2017). 
12
Punaji Setyosari,  Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kharisma 
Putra Utama,2013), h. 276-277. 
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temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian 
secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi 
kriteria keefektifan, kualitas dan standar tertentu.
13
 
Secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan 
waktu sebagai pelengkap dalam suatu penelitian dan pengembangan. Produk tersebut 
terlebih dahulu dikembangkan agar dapat diketahui kebutuhan-kebutuhan tertentu 
dengan spesifikasi yang detail. Ketika produk telah diselesaikan, terlebih dahulu 
dilakukan tes lapangan dan revisi sampai pada tingkat efektivitas awal tertentu 
tercapai. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu yang mahal, akan tetapi 
menghasilkan suatu produk yang berkualitas yang dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan dibidang pendidikan. Sekolah ataupun perguruan tinggi merupakan 
konsumen dari hasil usaha dalam penelitian dan pengembangan.
14
 
Pendidikan adalah suatu wadah atau tempat untuk mengembangkan potensi 
individu, umumnya pada pengembangan potensi bangsa yang nantinya akan menjadi 
penerus bangsa. Dengan demikian, diperlukan suatu upaya untuk mengembangkan 
suatu pendidikan yang berkualitas yang mutlak harus mendapatkan perhatian. 
Teknologi pendidikan semakin berkembang dimasa ini, oleh karena itu diharapkan 
adanya peningkatan yang signifikan baik skala lokal maupun nasional. Dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan bisa meliputi peningkatan kualitas bahan ajar, 
pemahaman peserta didik, serta kompetensi pendidik.
15
 
                                                          
13 Safriadi, ‖Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Talk-Write pada Materi 
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar‖, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 14. 
14
 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 263-
264. 
15
Maryono Dan Bambang Eka Purnama, Maryono, dan Bambang Eka Purnam, “Education 
Policy Depelopment With Development Strategy Application Of National Test Exercises For 
Vocational High School Case Study Vocational High School Bina Taruna 
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Suatu produk atau program dikatakan valid apabila telah merefleksikan jiwa 
pengetahuan (state-of-the-art knowledge). Ini yang kita sebut sebagai validitas isi; 
sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus konsisten antara satu 
dengan yang lainnya (validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk dikatakan 
praktikal apabila produk tersebut dikatakan bahwa dapat digunakan (usable). 
Kemudian suatu produk dikatakan efektif apabila produk tersebut dapat memberikan 
hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pengembang.
16
 Oleh karena itu, 
penelitian pengembangan akan menghasilkan sebuah produk yang siap dipakai 
khususnya di kampus untuk menunjang proses pembelajaran. 
B. Model Pengembangan 
Menurut Sudjana untuk melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran 
diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. 
Sehubungan dengan itu ada beberapa model pengembangan pengajaran yang sering 
dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan. Dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran dikenal 3 macam model pengembangan perangkat antara lain yaitu: 
Model Dick-Carey, Model Four-D dan Model Kemp, berikut penjelasannya secara 
rinci:17 
1. Model Pengembangan Sistem Pembelajaran Menurut Kemp  
     Menurut Kemp pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang 
kontinum. Unsur-unsur pengembangan perangkat pembelajaran meliputi : tujuan 
                                                                                                                                                                     
MasaranSragen,”Internasional Journal Of Computer Science Issues, Vol. 9. Issue 5, No.1(2012  -
),h.136.  https://scholar.google.co.id. (17 Juli 2017). 
16
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontstruktivisme (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 95. 
17
Trianto,Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:Prestasi Pustaka 
Publisher, 2007) h. 53-68.  
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menurut kurikulum  yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang 
menyangkut model, pendekatan, metode, tehnik maupun strategi yang digunakan 
guru untuk mencapai pembelajaran. 
a. Analisis Peserta Didik        
     Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal atau  
sifat dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman 
baik individu maupun kelompok. 
b. Analisis Tugas 
           Analisis tugas adalah kumpulan atau tujuan tidak lain dari analisis isi 
pelajaran, analisis konsep, analisis pemprosesan informasi dan analisis prosedural 
yang digunakan ini untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan tentang tugas-
tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk rancangan 
proses pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKS). 
c. Merumuskan Indikator  
           Perumusan indikator didasarkan pada analisis pembelajaran dan identifikasi 
dari tingkah laku awal peserta didik, tentang pernyataan-pernyataan apa yang dapat 
dilakukan peserta didik setelah selesai melakukan pembelajaran. Indikator 
dirumuskan berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, (b) 
kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar peserta didik, 
dan (c) panduan peserta didik dalam belajar. 
d. Penyusunan Instrumen Evaluasi 
          Penyusunan tes hasil belajar merupakan alat ukur evaluasi agar dapat melihat 
ketuntasan indikator dan ketuntasan penguasaan peserta didik setelah proses 
pembelajaran yang didasarkan pada jumlah soal yang dijawab dengan benar. 
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e. Strategi Pembelajaran 
         Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi pemilihan model, pendekatan, metode, 
pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
f. Pemilihan Media atau Sumber Pembelajaran 
          Pemilihan media atau sumber pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan, 
analisis karakteristik peserta didik, dan analisi tugas seperti telah diuriakan 
sebelumnya, maka memilih alat dan bahan disesuaikan dengan tuntutan tujuan 
pembelajaran yang terdapat  rencana pembelajaran dan lembar kerja peserta didik. 
g. Pelayanan Pendukung 
          Selama proses pengembangan diperlukan faktor pelayanan yang mendukung 
berupa kebijakan kepala sekolah, guru mitra, tata usaha, dan tenaga-tenaga terkait 
serta layanan laboratorium dan perpustakaan. 
h. Evaluasi Formatif 
          Evaluasi formatif merupakan bagian penting dari proses perancangan 
pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana informasi kepada pengajar atau tim 
pengembang seberapa baik produk yang dikembangkan dalam mencapai sasarannya. 
i. Evaluasi Sumatif 
           Evaluasi sumatif secara langsung mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan 
utama pada akhir pembelajaran. 
j. Revisi Perangkat Pembelajaran  
   Kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan 
yang telah dibuat tim pengembang. 
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2 Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick & Carey  
   Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati 
dalam proses pengembangaan dan perancangan tersebut. Uraian perancangan dan 
pengembangan akan dijabarkan satu per-satu, sebagai berikut : 
a. Identifikasi Tujuan Pengajaran 
          Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar peserta 
didik dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 
pengajarannya. 
b. Melakukan Analisis Instruksional  
          Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 
belajar yang dibutuhkan peserta didik. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. 
c. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/Karakteristik Peserta Didik 
           Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik saat mulai mengikuti pengajaran, 
yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus peserta didik yang 
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan Tujuan Kinerja 
        Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 
peserta didik, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. 
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e. Pengembangan Tes Acuan Patokan  
        Berdasarkan tujuan yang dirumuskan maka dilakukan suatu pengembangan butir 
penilain untuk mengukur kemampuan peserta didik seperti yang diperkirakan di 
dalam tujuan pengembangan. 
f. Pengembangan Strategi Pengajaran 
        Setelah informasi dari 5 tahap sebelumnya maka selanjutnya  mengidentifikasi 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
g. Pengembangan atau Memilih Pengajaran 
        Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran 
yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes, dan panduan 
pendidik. 
h. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif 
        Evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi bagaimana meningkatkan proses pengajaran. 
i. Menulis Perangkat 
       Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. 
j. Revisi Pengajaran 
       Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pembelajaran. 
3 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
            Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan 
dan Semmel adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan desseminate atau diadaptasi menjadi Model 4P, yaitu 
pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran:  
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a. Tahap Pendefinisian (Define) 
           Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali 
dengan analisis tujuan dari batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap ini 
meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis ujung depan, (b) analisis siswa, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
           Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajarn khusus. 
Tes ini merupakan alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
mahasiswa setelah kegiatan belajar mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai 
tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran; (3) pemilihan format.  
c. Tahap Pengembangan (Development) 
            Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pembelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya. 
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d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  
           Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat dalam KBM. 
C.  Kevalidan, Keefektifan dan Kepraktisan. 
Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas produk 
hasil pengembangan. Nieveen menjelaskan, kualitas hasil pengembangan 
pembelajaran pada penelitian pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu 
validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan effectiveness (keefektifan). 
1. Validitas Produk 
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditasan 
(kesahihan). Van Den Akker  menyatakan validitas mengacu pada tingkat desain 
intervensi yang didasarkan pada pengetahuan state-ofthe art dan berbagai macam 
komponen dari intervensi yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, disebut 
juga validitas konstruk. Menurut Nieveen aspek validitas juga dapat dilihat dari 
jawaban-jawaban pertanyaan berikut: (1) apakah produk pembelajaran yang 
dikembangkan berdasar pada stateof-the art  pengetahuan; dan (2) apakah berbagai 
komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu 
dengan lainnya. 
 Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori yang 
memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk pembelajaran, antara 
satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas 
konstruk. Indikator-indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk 
pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
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 Validitas isi menunjukkan produk yang dikembangkan didasari oleh 
kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran yang dikembangkan berdasar 
pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk 
pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam. Misalnya ada penelitian 
pengembangan model pembelajaran integratif pada biologi perkembangan hewan, 
pertanyaan yang bisa dikemukan untuk menentukan validitas isi adalah apakah 
terdapat integrasi materi, integrasi metode, integrasi pendekatan dan integrasi teknik 
yang mendukung pembelajaran mata kuliah Biologi Perkembangan Hewan. 
Validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen-
komponen produk. Misalnya penelitian tersebut, komponen pengembangan media 
pembelajaran adalah: (1) sintak; (2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem 
pendukung; dan (5) dampak langsung dan dampak tidak langsung. Berdasarkan 
kelima komponen tersebut, validitas konstruk media pembelajaran dilakukan 
serangkaian kegiatan untuk memeriksa dan menilai, (1) apakah komponen media 
pembelajaran yang satu tidak bertentangan dengan komponen lainnya; (2) sintak 
media pembelajaran mengarah pada tercapainya tujuan pengembangan media 
pembelajaran; (3) prinsip sosial, prinsip reaksi, dan sistem yang dikembangkan 
mendukung terhadap pelaksanaan sintak pembelajaran. 
2. Kepraktisan Produk 
Aspek kedua penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kepraktisan. 
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. Penilaian 
kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat jawaban-jawaban pertanyaan: (1) 
apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
kondisi normal; dan (2) apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
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dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi, misalnya dosen dan 
mahasiswa.  
Terkait dengan aspek kepraktisan, hasil penelitian Nieveen memperlihatkan 
cara mengukur tingkat kepraktisan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat 
kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah dosen dan pakar-pakar lainnya 
memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh dosen dan 
mahasiswa. Nieven juga menjelaskan, produk hasil pengembangan, disimpulkan 
praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoretis produk dapat diterapkan di 
lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori ‖baik‖. Istilah 
―baik‖ ini masih memerlukan indikator-indikator lanjutan, terutama dalam 
pelaksanaan produk pembelajaran yang telah dikembangkan. 
3. Keefektifan Produk 
Aspek ketiga penentuan kualitas produk pengembangan adalah keefektifan. 
Aspek kefektifan dalam pengembangan, sangat penting untuk mengetahui tingkat 
atau derajat penerapan teori, atau model dalam suatu situasi tertentu (Reigeluth). 
Banyak cara yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan produk dalam penelitian 
pengembangan. Van Den Akker menyatakan keefektifan mengacu pada tingkatan 
konsistensi pengalaman dengan tujuan. 
Nieveen mengukur tingkat keefektifan dari tingkat penghargaan mahasiswa 
dalam mempelajari program, dan adanya keinginan mahasiswa untuk terus 
menggunakan pelaksanaan program tersebut. Nieveen menjelaskan media yang 
dirancang konsisten penggunaannya antara harapan dengan aktual. Harapan diartikan 
dengan penggunaan produk diharapkan berhasil memenuhi keinginan outcomes. 
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Aktual diartikan dengan penggunaan media berhasil memenuhi keinginan 
outcomes.
18
 
D.  Lampu  LED (Light Emitting Diode) 
1. Perkembangan Lampu 
Ada tiga jenis generasi lampu yang telah ada tersedia di pasaran yaitu lampu 
pijar dan sejenisnya, lampu Cathode Fluoresence Lamp (CFL) yang dikenal sebagai 
lampu Tube Lamp (TL), dan lampu Solid State Lighting (SSL) yang dikenal sebagai 
lampu Light Emitting Diode (LED) [1-4]. Lampu pijar dikenal sangat boros karena 
kurang dari 10% energi yang digunakannya dikonversikan menjadi energi cahaya dan 
sisanya menjadi panas. Lampu CFL, yang dikenal sebagai lampu tersebut dirasakan 
belum ramah lingkungan karena menghasilkan polutan emisi gas merkuri yang dapat 
mengganggu kesehatan. 
Jenis lampu SSL yang tersedia dipasaran saat ini adalah jenis LED berbasis 
bahan semikonduktor anorganik InGaN dengan menggunakan phosphor anorganik 
sebagai bahan konversi warna emisi LED [3,4]. Keunggulan jenis SSL antara lain: 
50% lebih efisien dibanding lampu CFL (220% lebih efisien dibanding lampu pijar), 
lebih ramah lingkungan oleh karena tidak mengemisikan gas merkuri, lebih ramah 
kesehatan karena tidak mengemisikan cahaya UV dan IR [1,2]. Namun jenis lampu 
ini masih sangat mahal, sekitar lima kali lipat harga lampu CFL. Hal tersebut 
berkaitan dengan rekayasa dan proses pembuatan LED berbasis bahan semikonduktor 
anorganik yang memerlukan suhu tinggi dan teknologi tinggi [3,4]. Oleh sebab itu, 
perlu dikembangkan jenis lampu generasi keempat yang dapat diproses pada suhu 
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rendah dengan teknologi yang lebih sederhana. Kriteria teknologi yang dibutuhkan 
adalah: energi produksi yang lebih efisien, teknologi produksi yang ramah 
lingkungan, konversi listrik-cahaya yang lebih efisien, limbah lampu yang ramah 
lingkungan, emisi cahaya lampu yang ramah kesehatan.
19
 
2.  Pengertian Lampu LED 
LED atau singkatan dari Light Emitting Diode adalah salah satu komponen 
elektronika yang terbuat dari bahan semi konduktor jenis dioda yang mempu 
mengeluarkan cahaya. Untuk mendapatkan emisi cahaya pada semikonduktor, bahan 
yang digunakan adalah gallium, arsenic dan phosporus. Jenis bahan yang berbeda 
menghasilkan warna cahaya yang berbeda pula. Keuntungan dari Light Emitting 
Diode (LED) antara lain, Light Emitting Diode (LED) memiliki efisiensi energi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan lampu lain, dimana Light Emitting Diode (LED) 
lebih hemat energi 80 % sampai 90% dibandingkan lampu lain. Light Emitting Diode 
(LED) memiliki tegangan operasi DC yang rendah.
20
 
  Lampu SSL yang juga dikenal sebagai lampu LED merupakan salah satu 
alternatif untuk menggantikan lampu pijar dan lampu CFL [1-4]. Pada awalnya LED 
digunakan sebagai indikator, namun selanjutnya setelah berhasil dibuat LED dengan 
daya tinggi, LED juga dikembangkan untuk iluminasi (lampu).
21
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Dioda cahaya suatu jenis diode yang apabila diberi tegangan maju arusnya 
akan membangkitkan cahaya pada pertemuan Pn-nya. Ada diode yang dapat 
membambangkitkan cahaya merah, kuning, dan hijau. LED tidak terbuat dari 
germanium atau silicon (Ga), arsen (As), dan fosfor (P) atau disingkat GaAsP. 
Tegangan maju antara katoda anoda berkisar antara 1,5- 2,4 V. Arus maju antara 5 –
50 Ma tergantung dari tipe diode yang digunakan. Dua diode akan dapat dideretkan 
guna mendapatkan cahaya yang lebih mencolok. Dengan demikian, total di antara 
terminal rangkaian sebesar 3,4 V.
22
 
 Integrated Circuit (IC) merupakan suatu komponen semikonduktor yang 
didalamnya terdapat puluhan, ratusan atau ribuan, bahkan lebih komponen resistor, 
transistor, diode, dan komponen semikonduktor lainnya. Komponen dalam IC 
tersebut membentuk suatu rangkaian yang terintegrasi menjadi sebuah rangkaian 
berbentuk chip kecil.
23
 
E.  Media Pembelajaran 
Ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini semakin memajukan usaha 
pembaharuan dalam pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan. Para pendidik 
diharuskan mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah. Para 
pendidik harus mampu menggunaka alat yang murah dan efisien walaupun sederhana 
dan bersahaja tetapi merupakan suatu tuntutan dalam upaya mencapai tujuan 
pengajaran yang diharapkan. Selain mampu menggunakan alat-alat tersebut, para 
pendidik juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampialan membuat media 
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pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum ada. Oleh 
karena itu pendidik harus memiliki pengetahuan yang cukup akan media 
pembelajaran.
24
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata ―Media‖ berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
―medium‖, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Association for Education 
and Communication Technology (AECT), mengartikan kata media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses informasi. National Education 
Association (NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Sedangkan Heinich dkk, mengartikan istilah 
media sebagai ―the term refer to anything that carries information between a source 
and a receiver”.25 
Media merupakan suatu sarana dalam mentransmisikan atau menyampaikan 
suatu pengajaran-mengajar yang memberikan pengetahuan kepada para peserta didik, 
untuk mencapai suatu pengajaran yang efektif. Teknologi media memberikan alat 
untuk melibatkan peserta didik secara kuat dalam proses belajar mengajar. Dengan 
demikian media mampu meningkatkan efektifitas komunikasi.
26
 
Peran pendidik adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing dan 
memotivasi peserta didik agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber 
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belajar yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang, melainkan juga 
sumber-sumber belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja 
dirancang untuk keperluan belajar, melainkan juga sumber belajar yang telah tersedia. 
Semua sumber belajar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai 
sumber belajar bagi peserta didik kita.
27
 
Media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu yang dapat digunakan oleh 
seorang pendidik yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat 
menarik perhatian peserta didik sehingga dapat membuat peserta didik lebih paham 
apa yang disampaikan atau yang dijelaskan oleh pendidik. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Hamalik mengemukakan bahwa  pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media pengajaran 
pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan 
motivasi dan minat peserta didik, media pengajaran juga dapat membantu peserta 
didik untuk meningkatkan pemahamannya, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan mendapatkan informasi.
28
 
Proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari 
sumber (dosen) menuju penerima (mahasiswa). Adapun metode adalah prosedur 
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untuk membantu mahasiswa dalam menerimah dan mengolah informasi guna 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan ditunjukkan melalui gambar seperti berikut:
29
 
 
 
 
 
Penggunaan media pengajaran yang efektif lebih baik dari pada penjelasan 
yang panjang. Peserta didik cenderung memahami isi ke tingkat yang diinginkan 
dimana media digunakan dengan tepat. Penelitian telah menunjukkan bahwa 
penggunaannya. Berbagai metode pengajaran yang beragam yang dilengkapi beragam 
media, sangat penting dalam pembentukan konsep oleh Peserta didik.
30
 
Secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan 
Dayton misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, 
yaitu: 
31
 
a. Penyampaian Materi Pelajaran dapat diseragamkan. 
Setiap pendidik mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap 
suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang 
beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada peserta didik 
secara seragam. Setiap peserta didik yang melihat atau mendengar uraian suatu materi 
pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi yang persis sama 
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seperti yang diterima oleh peserta didik lain. Dengan demikian, media juga dapat 
mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara peserta didik dimanapun 
berada. 
b. Proses Pembelajaran Menjadi Lebih Jelas dan Menarik. 
Berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan informasi 
melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi. 
Materi pelajaran yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, lengkap, 
serta menarik minat peserta didik. Dengan media, materi sajian bisa membangkitkan 
rasa keingin tahuan peserta didik dan merangsang peserta didik bereaksi baik secara 
fisik maupun emosional. Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu peserta 
didik untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton, dan 
tidak membosankan. 
c. Proses Pembelajaran Menjadi Lebih Interaktif . 
Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu peserta didik 
dan peserta didik melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses 
pembelajaran. Tanpa media, seorang pendidik mungkin akan cenderung berbicara 
satu arah kepada peserta didik. Namun dengan media, pendidik dapat mengatur kelas 
sehingga bukan hanya pendidik sendiri yang aktif tetapi juga peserta didik. 
d. Efisiensi dalam Waktu dan Tenaga  
Keluhan yang selama ini sering kita dengar dari pendidik adalah, selalu 
kekurangan waktu untuk mencapai target kurikulum. Sering terjadi pendidik 
menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini 
sebenarnya tidak harus terjadi jika pendidik dapat memanfaatkan media secara 
maksimal. Misalnya, tanpa media seorang pendidik tentu saja akan menghabiskan 
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banyak waktu untuk mejelaskan sistem peredaran darah manusia atau proses 
terjadinya gerhana matahari. Padahal dengan bantuan media visual, topik ini dengan 
cepat dan mudah dijelaskan kepada peserta didik. Biarkanlah media menyajikan 
materi pelajaran yang memang sulit untuk disajikan oleh pendidik secara verbal. 
Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan 
waktu dan tenaga seminimal mungkin. Dengan media, pendidik tidak harus 
menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali 
sajian menggunakan media, peserta didik akan lebih mudah memahami pelajaran. 
e. Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Peserta Didik.  
Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, 
tetapi juga membantu peserta didik menyerap materi pelajaran lebih mendalam dan 
utuh. Bila hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari pendidik saja, peserta 
didik mungkin kurang memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu diperkaya 
dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami sendiri melalui 
media, maka pemahaman peserta didik pasti akan lebih baik. 
f. Media Memungkinkan Proses Pembelajaran dapat Dilakukan di Mana Saja dan 
Kapan Saja.  
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan 
dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang pendidik. Program-program 
pembelajaran audio visual, termasuk program pembelajaran menggunakan komputer, 
memungkinkan peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri, tanpa 
terikat oleh waktu dan tempat. Penggunaan media akan menyadarkan peserta didik 
betapa banyak sumber-sumber belajar yang dapat mereka manfaatkan dalam belajar. 
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Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat terbatas, waktu 
terbanyak justru dihabiskan peserta didik di luar lingkungan sekolah. 
g. Media dapat Menumbuhkan Sikap Positif Peserta Didik terhadap Materi dan 
Proses Belajar.  
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong peserta didik  
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu 
pengetahuan. Kemampuan peserta didik untuk belajar dari berbagai sumber tersebut, 
akan bisa menanamkan sikap kepada peserta didik untuk senantiasa berinisiatif 
mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan.  
h. Mengubah Peran Pembelajar ke Arah yang Lebih Positif dan Produktif.  
Memanfaatkan media secara baik, seorang pendidik bukan lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar bagi peserta didik. Seorang pendidik tidak perlu menjelaskan 
seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media. Dengan demikian, 
pendidik akan lebih banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian kepada aspek-
aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar peserta didik, 
pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.  
i. Media dapat Membuat Materi Pelajaran yang Abstrak Menjadi Lebih Konkrit  
Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi masyarakat misalnya 
dapat dijelaskan melalui media gambar pasar dari yang tradisional sampai pasar yang 
modern, demikian pula materi pelajaran yang rumit dapat disajikan secara lebih 
sederhana dengan bantuan media. Misalnya materi yang membahas tentang pusat 
pusat kerajaan Islam dinusantara dapat disampaikan dengan penggunaan peta atau 
atlas, sehingga pebelajar dapat dengan mudah memahami pembelajaran tersebut. 
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j. Media Juga dapat Mengatasi Kendala Keterbatasan Ruang dan Waktu.  
Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat 
dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media. Demikian pula beberapa peristiwa 
yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan di depan peserta didik sewaktu-
waktu. Dengan media pula suatu peristiwa penting yang sedang terjadi di benua lain 
dapat dihadirkan seketika di ruang kelas.  
k. Media dapat Membantu Mengatasi Keterbatasan Indera Manusia. 
Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, dapat 
kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa proses/kejadian 
yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat kita saksikan dengan jelas melalui media, 
dengan cara memperlambat, atau mempercepat kejadian. Misalnya, proses 
perkembangan janin dalam kandungan selama sembilan bulan, dapat dipercepat dan 
disaksikan melalui media hanya dalam waktu beberapa menit saja. 
3. Klasifikasi Media Pembelajaran Visual 
Media pembelajaran visual seperangkat alat penyalur pesan dalam 
pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adanya suara 
dari alat tersebut. Dimana media visual ini dapat dikategorikan sebagai berikut:
32
 
a. Media yang tidak diproyeksikan 
1) Bahan bacaan atau bahan cetakan; melalui bahan ini siswa akan memperoleh 
pengalaman melalui membaca, belajar melalui simbol-simbol dan 
pengertian-pengertian dengan mempergunakan indra penglihatan. Media ini 
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termasuk tingkat belajar konseptual, maka bahan-bahan itu harus disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman dan penguasaan bahasa peserta didik. Menurut 
jenisnya antara lain: 
2) Al Qur’an dan Al Hadits 
3) Buku teks pelajaran agama baik untuk peserta didik dan pendidik 
4) Buku bacaan pelengkap, buku teks sebagai bahan bacaan untuk memperluas   
dan memperdalam bacaan agama. 
5) Bahan bacaan bersifat umum: koran, majalah, dan lain-lain. 
b. Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di ruang 
kelas, tetapi peserta didik dapat melihat langsung pada obyek. Kelebihan dari 
media realita ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta 
didik. Misalnya untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi 
makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman. 
c. Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan 
penggantidari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi 
kendala atau sebagai pengganti realita. 
d. Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau\konsep yang mudah 
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media 
grafis adalah: gambar, sketsa, diagram/skema, bagan/chart, grafik. 
e. Papan tulis; alat ini merupakan alat klasik yang tak pernah dilupakan orang dalam 
proses belajar mengajar. Peranan papan tulis dan papan lainnya masih tetap 
digunakan pendidik, sebab merupakan alat yang praktis dan ekonomis . 
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Selain itu dikenal media visual lainnya sebagai berikut :
33
 
a. Media asli hidup, seperti: aquarium dengan ikan dan tumbuhannya, terrarium   
dengan hewan darat dan tumbuhannya, kebun binatang dengan semua binatang 
yang ada, kebun percobaan/kebun botani dengan berbagai tumbuhan, insektarium 
(Berupa kotak kaca yang berisi serangga, semut, anai-anai dan sebagainya). 
b. Media asli mati, misalnya: Herbarium, taksidermi, awetan dalam botol, bioplastik 
dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah dikeringkan dengan 
kedudukannya seperti aslinya di alam. 
c. Media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta api, 
pesawat terbang, mobil, gedung, papan tulis, dan papan tempel. 
4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk memilih media 
pembelajaran. Kriteria umum dalam memilih media yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar antara lain adalah :
34
 
a. Ketersediaan, yaitu ada tidaknya media tersebut di sekolah, bila tidak ada, 
apakah mungkin untuk dibuat sendiri. 
b. Biaya, apakah ada biayanya tersedia dan mencukupi. 
c. Kemudahan, apakah mudah dan kita mampu membuatnya. 
d. Kalau tersedia, apakah mudah dibawa ke kelas. 
e. Kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas, misalnya penggunaan OHP, 
apakah listriknya memadai. 
f. Keamanan dalam penggunaannya, misalnya menggunakan hewan yang berbisa, 
galak, atau menggunakan bahan kimia yang berbahaya dan beracun.  
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Media pembelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar. 
Karena itu dalam pemilihan media yang akan digunakan seorang pengajar harus 
melihat semua komponen dari perencanaan pembelajaran seperti tujuan, materi, 
pendekatan dan metode, serta bentuk evaluasinya, termasuk juga ke dalam kriteri ini 
tingkat perkembangan intelektual peserta didik.
35
 
1. Tujuan 
Media pembelajaran hendaknya sesuai dan menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
2. Materi pembelajaran 
Materi yang dipilih harus sesuai dengan materi/isi pembelajaran dalam arti 
relevan, tidak ―out of date‖ 
3. Pendekatan/metode 
Pemilihan media perlu disesuaikan dengan metode pembelajaran yang dipilih. 
Misalnya metode demonstrasi, diperlukan jenis media lebih banyak dari 
metode ceramah. 
4. Evaluasi 
sebenarnya evaluasi mengukur keberhasilan tujuan, karena itu media yang 
dipilih selain mengacu pada tujuan, terkait juga pada evaluasi yang digunakan. 
5. Peserta Didik  
Pemilihan media perlu disesuaikan dengan perkembangan intelektual peserta 
didik, misalnya tingkat kemampuan membaca, mendengar dan melihat. 
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F.  Sistem Peredaran Darah pada Manusia atau Mamalia 
Struktur sistem peredaran darah manusia, alat peredaran darah manusia yang  
Sangat penting adalah jantung, darah, dan pembuluh darah. 
1. Darah 
Darah adalah cairan dalam pembuluh darah, y ang beredar keseluruh tubuh 
mulai dari jantung dan kembali lagi kejantung.
36
 Darah tersusun atas plasma dan sel 
darah. Sel darah mencakup eritrosit, leukosit dan trombosit. Plasma darah 
mengandung sekitar 90% air dan berbagai zat relarut didalamnya.  
                                            
 
Gambar 2.1 Sel Darah (Eritrosit, Leukosit dan Eritrosit) 
  Zat terlarut tersebut mencakup beberapa jenis bahan berikut: 
a. Protein plasma, yaitu albumin, globulin, dan Fibrinogen. 
b. Sari makanan, yaitu glukosa, monosakarida, asam amino, dan lipit. 
c. Bahan untuk dibuang dari tubuh, antara lain urea 
d. Berbagai ion, misalnya natrium, kalium, klor, fosfat dan kalsium 
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e. Bahan lain yang biasanya terdapat dalam darah, misalnya hormon, gas 
respiratori, vitamin dan enzim.
37
 
2. Jantung  
Merupakan komponen penyusun sistem sirkulasi yang berfungsi sebagai 
pemompa penggerak cairan tubuh/darah disepanjang pembuluh. Aliran darah dalam 
pembuluh merupakan proses dinamis.
38
 Jantung manusia terletak didaerah dada, 
dibungkus oleh selaput tipis yang dinamakan pericardium, jantung tersebut memiliki 
empat rongga terdiri atas dua ruang serambi yang berdiding lebih tipis dan dua ruang 
bilik yang berdiding lebih tebal. Serambi dan bilik berkontraksi secara bergantian.
39
 
  
 
 
 
 
Gambar 2.2  Jantung 
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3. Pembuluh Darah 
Pembuluh darah adalah saluran khusus untuk mengalirkan darah. Pembuluh 
darah terdiri atas tiga bagian yaitu arteri, kapiler, dan vena.
40
 
1) Arteri adalah pembuluh yang berfungsi untuk mengangkut darah yang keluar 
dari jantung. Darah dalam arteri mengeluarkan tekanan yang cukup besar 
terhadap pembuluh.
41
 
2) Kapiler adalah pembuluh darah terkecil dalam sistem sirkulasi. Kapiler 
merupkan tempat terjadinya pertukaran gas serta sebagai zat lainnya antara 
pembuluh darah dan sel jaringan.  
3) Vena merupakan pembuluh darah yang berfungsi untuk membawa darah dari 
jantung kembali ke jantung .
42
 
 
Gambar 2.3 Pembuluh Darah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research of 
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji produk tersebut.
43
Model pengembangan yang digunakan adalah 
4-D. Jenis penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran biologi yang dapat digunakan dalam terlaksananya proses 
pembelajaran. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dan subjek penelitian adalah kelas 3-4 semester 2.  
C. Model Pengembangan Produk 
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan model pengembangan 4-
D (four-D) merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 
Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), 
(2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan Desseminate 
(Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, 
Pengembangan, dan Penyebaran.
44
Untuk melaksanakan pengembangan perangkat 
pengajaran diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem 
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pendidikan. Namun, untuk penelitian ini terbatas sampai tahap pengembangan 
(Develop) saja. 
Model pengembangan 4D (four-D) dipilih karena (1) model ini lebih tepat 
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran, (2) uraiannya tampak lebih lengkap dan 
sistematis, (3) dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum 
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.
45
 Selain itu, alasan peneliti 
menggunakan model 4D karena pada proses development selalu menyertakan 
kegiatan pembuatan produk (implementasi), evaluasi dan revisi. Model 
pengembangan 4-D juga sangat sering digunakan dalam penelitian pengembangan 
karena prosesnya terstruktur dan mudah untuk dimengerti. 
Secara garis besar keempat tahapan dalam upaya pengembangan model 4D 
adalah sebagai berikut:
46
 
1. Tahap pendefinisian (Define) 
Tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 
yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan meliputi 
lima langkah pokok: 
a. Analisis Awal Akhir 
Analisis awal akhir ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 
terjadi pada proses pembelajaran sehingga diperlukannya pengembangan media 
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pembelajaran biologi berbasis LED. Analisis yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
analisis masalah pembelajaran biologi khususnya biologi sistem peredaran darah. 
 
f. Analisis Mahasiswa 
Analisis mahasiswa yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan dan 
karakteristik mahasiswa yang sesuai dengan rancangan media pembelajaran biologi 
berbasis LED yang akan dikembangkan. Dalam pembelajaran, kebutuhan yang 
dimaksud adalah adanya kesenjangan antara kompetensi (kemampuan, keterampilan 
dan sikap) mahasiswa yang diinginkan dengan kompetensi yang dimilikinya 
sekarang. Proses analisis terhadap karakteristik mahasiswa dilakukan dengan 
menelaah pengetahuan, keterampilan dan sikap awal yang dimiliki mahasiswa untuk 
mencapai tujuan akhir. 
b. Analisis Tugas (Media Pembelajaran) 
Analisis tugas ini adalah kumpulan prosedural untuk menentukan isi suatu 
pengajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan prasyarat 
yang harus dipelajari mahasiswa dan langkah prosedur yang perlu diikuti mahasiswa. 
Analisis ini meliputi: 
1) Analisis struktur isi  
Analisis ini dilakukan dengan mencermati kurikulum yang sesuai melalui dari 
materi ajar, pokok bahasan, sub pokok bahasan, serta garis besar perincian isi pokok 
bahasan. 
2) Analisis prosedural 
Analisis untuk mengidentifikasi tahap-tahapan isi materi dalam media 
pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan materi ajar. 
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3) Analisis proses informasi 
Analisis ini dilakukan untuk mengelompokkan tugas-tugas yang dilaksanakan 
mahasiswa selama pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu. 
 
c. Analisis Konsep 
Tahap ini yang perlu dilakukan meliputi, mengidentifikasi konsep, merincikan 
konsep, menyusun secara sistematis, keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa 
berdasarkan analisis awal akhir. Sehingga mendapatkan data yang diperlukan dalam 
pengembangan media pembelajaran. 
d. Spesifikasi tujuan  
Dari data analisis di atas, maka spesifikasi tujuan pada penelitian ini adalah 
media pembelajaran berjudul media pembelajaran berbasis LED pada materi sistem 
peredaran darah kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
2.  Tahap perencanaan (Design) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu pemilihan format dan 
perancangan awal media. Pemilihan format dan bagian media disesuaikan dengan 
analisis tugas dan analisis konsep yang telah dilakukan pada tahap pendefinisian. 
Jadi, disini sudah mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan media 
pembelajaran biologi menggunakan lampu LED. 
a. Penyusunan tes acuan patokan  
Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap define dan tahap design.
47
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b. Pemilihan media 
Pemilihan media disesuaikan dengan hasil dari analisis materi yang telah   
dilakukan disesuaikan  dengan karakteristik mahasiswa. Pemilihan  media  sangat  
penting terkait dengan proses belajar mengajar  yang efisien  dan  menajadikan  
mahasiswa  menjadi  aktif, percaya  diri,  dan  pembelajaran  tidak  lagi berpusat  
pada dosen. Media yang digunakan yaitu media pembelajaran biologi menggunakan 
lampu LED yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta kaidah  dalam 
penyusunan media pembelajaran yang benar. Peneliti memilih media pembelajaran 
biologi menggunakan lampu LED karena: 1) proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik, 2) efisien dalam waktu dan tenaga, 3) proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif. 
c. Pemilihan format 
Pemilihan format media dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran digunakan. 
Format pengembangan media yang dipilih harus dapat mencirikan seperti berisi 
gambar, keterangan gambar dan keterangan gambar harus jelas. 
3. Tahap Pengembangan (Develop)  
Tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli. Tahap ini terdiri atas tahap  
dihasilkan  bentuk  akhir  media pembelajaran  setelah  melalui  revisi berdasarkan 
masukkan dari para  ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
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1) Validasi ahli 
Validitas (keabsahan, ketepatan) dari suatu alat evaluasi harus ditinjau dari 
karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu 
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Uji validitas pada tahap ini merupakan 
validitas teoritik yaitu validasi yang dilakukan oleh para ahli dibidangnya. 
Karakteristik yang akan divalidasi yaitu:  kejelasan tampilan media,  daya  tarik  
media, dan keterangan media. Validator tersebut menganalisis media yang dirancang 
dan memberikan saran serta masukan pada rancangan media. Pada tahap ini meminta 
pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang kevalidan prototipe-1. Validator 
terdiri atas ahli bidang biologi, ahli bidang media pembelajaran. Para validator 
diminta untuk menvalidasi media yang telah dihasilkan pada tahap perancangan 
(prototipe 1). Saran dari validator digunakan sebagai landasan dalam  revisi media 
pembelajaran hasil pengembangan  yang  dilakukan. Validasi para ahli mencakup hal 
sebagai berikut: 
1) Format  media pembelajaran meliputi kejelasan  materi  media,  daya  tarik  
media,  jenis  dan ukuran huruf yang sesuai. 
2) Ilustrasai meliputi dukungan ilustrasi, memiliki tampilan yang jelas, dan 
mudah difahami. 
Dalam hal ini validator menelaah media yang telah dihasilkan (prototipe 1). 
Selanjutnya saran dari  validator digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan revisi. Setelah direvisi maka diperoleh media pembelajaran (prototipe 2). 
2) Uji Coba Terbatas 
Media pembelajaran yang telah direvisi tersebut untuk selanjutnya diuji 
cobakan. Uji coba hanya dilakukan pada satu kelas saja untuk mendapatkan  
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masukkan dari mahasiswa dan dosen di lapangan terhadap media pembelajaran yang 
telah digunakan. Kelas yang dipilih untuk uji coba adalah kelas 3-4 dengan jumlah 
observer berjumlah 36 orang. Pelaksanaan uji coba dilaksanakan oleh  dosen mata 
kuliah biologi dasar. Rangkaian uji coba terdiri dari proses pembelajaran. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan instrumen yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di universitas lain, oleh dosen yang 
lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan instrumen di dalam 
KBM. 
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Gambar 3.1: Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D
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D. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Validasi 
 Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilain para validator ahli. Ada 
dua macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi media dan lembar 
validasi materi. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai 
masukan dalam merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid. Adapun lembar validasi media pembelajaran 
dapat dilihat pada lampiran B  halaman 84-85. 
2. Angket  
 Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi/data mengenai pendapat atau komentar peserta didik 
dan pendidik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
biologi menggunakan lampu LED. Disamping itu, dengan menggunakan  instrumen  
ini  ingin  diketahui  juga  minat  peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran lampu LED. Adapun angket 
respon dosen dan mahasiswa dapat dilihat pada lampiran B halaman 91-96. 
3. Butir-Butir Tes 
Tes adalah semua alat penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi 
benar  dan  salah,  misalnya  alat  penilaian  untuk  mengungkap  aspek  kognitif  dan 
psikomotorik. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan.
49
 Adapun butir-butir tes dapat 
dilihat pada lampiran B halaman 97-100. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan suatu media pembelajaran diperoleh melalui Instrumen 
lembar validasi berdasarkan penilaian para validator ahli untuk mengetahui tingkat 
validitasnya. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan suatu media pembelajaran diperoleh melalui Instrumen 
angket respeon mahasiswa berdasarkan penilaian mahasiswa uji coba atau responden 
untuk mengetahui tingkat kepraktisannya. 
3. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan suatu media pembelajaran melalui instrument butir-butir 
tes berdasarkan hasil tes mahasiswa uji coba. Untuk mengetahui tingkat penguasaan 
mahasiswa terhadap materi yang telah diajarkan dapat dikatakan efektif jika minimal 
80% mahasiswa tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 70)  
F. Teknik Analisi Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
50
 
Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kepraktisan, analisis data keefektifan, dan analisis data validitas. 
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1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh validator. Dari penilaian oleh 
validator akan diperoleh data uji validitas. Data tersebut kemudian dianalisis. 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai 
berikut:
51
 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 
 
           
∑        
 
 
Keterangan: 
  = rerata kriteria ke-i 
Vij= nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
n = banyaknya validator 
c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
 
              
∑        
 
 
Keterangan: 
   = rerata nilai untuk aspek ke-i 
    = rerata nilai untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
  =                    
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dan Calon Pendidik  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 238 
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d. Mencari rerata total Va dengan rumus: 
 
            
∑       
 
 
 
 
Keterangan:  
                      
           rerata aspek ke-i 
          =                 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai)atau rerata 
total (Va) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Adapun kategori validitas sebagai berikut:
52
 
Tabel 3.1. Kriteria Kevalidan 
Nilai Interpretasi 
3,6 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,6 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,6 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V ≤ 1,5 Tidak valid 
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2. Analisis Data Kepraktisan 
Kepraktisan bahan ajar diukur dengan menganalisis angket respon mahasiswa 
yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon mahasiswa adalah:
53
 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator.  
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
 
             
∑       
 
 
Keterangan : 
Ai =  rerata aspek 
  n =  banyaknya aspek 
c. Menentukan kategori kepraktisan setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) dengan kategori kepraktisan yang telah ditetapkan. 
Tabel 3.2. Kriteria Penilaian Respon Dosen dan Mahasiswa 
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Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Cet, Kedua; Bandung: Penerbit 
Alfabeta,  2003), h. 102. 
Nilai Kriteria 
3,6      4 Sangat Positif 
2,6     3,5 Positif 
1,6     2,5 Cukup Positif 
0     1,5 Tidak Positif 
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3. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% mahasiswa 
mencapai nilai tuntas. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
deskriptif.
54
 Tabel  Konfersi nilai bidang studi program sarjana sebagai berikut:
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Tabel 3.3. Konfersi Nilai Bidang Studi Program Sarjana 
No. Nilai Kategori 
1 86-100 Sangat tinggi 
2 76-85 Tinggi 
3 66-75 Sedang 
4 56-65 Rendah 
5 0-55 Sangat rendah 
                                                          
54
S. Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik 
dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 242. 
55
Mardan, Pedoman Edukasi (Makassar: UIN Press, 2016), h. 24. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian pengembangan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran berbasis LED (Light Emitting Diode) pada materi 
sistem peredaran darah pada manusia telah diteliti dan dikembangkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 4-D yang terdiri atas empat tahapan yaitu: 
define (pendefinisian), desing (perancangan), develop (pengembangan), dan 
disseminate (penyebaran). 
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini adalah tahap awal yang akan dilalui sebelum membuat sebuah 
rancangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode). Yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu: 
1) Analisis Awal Akhir 
Analisis Awal Akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
sering dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Untuk mendapatkan informasi dilakukan 
dengan observasi langsung dilapangan dan dilakukan juga wawancara kepada 
dosen mata kuliah biologi dasar dijurusan pendidikan fisika UIN Alauddin 
Makassar untuk memperkuat informasi. 
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 Berdasarkan hasil observasi dilapangan adalah sebagai berikut: 
a) Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami mata kuliah biologi dasar 
khususnya pada materi sistem peredaran darah yaitu alat peredaran darah pada 
jantung dimana mahasiswa kesulitan membedakan atrium dan ventrikel karena 
kurangnya media pembelajaran. 
b) Mahasiswa kurang antusias dalam proses pembelajaran karena media 
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga mahasiswa cenderung 
bosan. 
c) Kurang dikembangkannya atau minimnya media pembelajaran yang digunakan 
pada proses pembelajaran karena hanya berupa media pembelajaran power point. 
2) Analisis  Mahasiswa 
 Analisis mahasiswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
semester II kelas 3-4 jurusan pendidikan fisika. Pada analisis mahasiswa, penulis 
menelaah tentang karakter awal, latar belakang pengetahuan, bahasa yang digunakan, 
budaya dan tingkat perkembangan kognitif mahasiswa. Hasil telaah menunjukkan 
bahwa karakter mahasiswa semester II kelas 3-4 jurusan pendidikan fisika adalah 
kurang kritis dalam memberikan respon menyangkut materi pelajaran. 
3) Analisis Materi 
 Tahapan analisis ini bertujuan untuk menentukan dan membatasi materi yang 
digunakan dalam menyusun media pembelajaran yang dikembangkan materi yang 
digunakan dalam media pembelajaran ini sesuai dengan mata kuliah biologi dasar 
yaitu materi sistem peredaran darah yang dibatasi khususnya pada mamalia saja. 
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Pembatasan ini dilakukan atas pertimbangan waktu dan keterbatasan kemampuan 
peneliti dalam mengembangkan produk yang dimaksud. Adapun peta konsep materi 
adalah sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.I : Peta Konsep Sistem Peredaran Darah 
4) Analisis Tujuan 
 Hasil analisis tujuan sebelumnya kita melihat RPS  yang digunakan oleh 
dosen tersebut, diketahui bahwa kompetensi dasar (KD) dan indikator adalah sebagai 
berikut: 
1) kompetensi dasar (KD) mendeskripsikan struktur dan proses kehidupan pada 
hewan dengan berdasarkan kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional 
Indonesia (KKNI) mata kuliah biologi dasar semester genap.  
2) Indikator merumuskan indikator pembelajaran yaitu mahasiswa mampu 
menjelaskan mekanisme peredaran darah pada manusia yang mengacu 
Sistem peredaran darah pada 
manusia/ mamalia 
Darah 
Alat-alat peredaran darah 
Kelainan sistem peredaran darah 
pada manusia/ mamalia 
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kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI) yang 
berlaku. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini merupakan tahap dalam melakukan perancangan produk yang 
dikembangkan, yaitu: 
1) Pemilihan Format  
Pemilihan format dalam pengembangan  media pembelajaran meliputi gambar 
skema sistem peredaran darah yang dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan 
lampu LED (Light Emitting Diode) dan dilengkapi dengan keterangan gambar agar 
mahasiswa tertarik dan termotivasi belajar. Sehingga dapat menambah pengetahuan 
mahasiswa lebih luas. 
2) Pemilihan Media 
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan media ajar dalam proses pengembangan media ajar 
pada pembelajaran di kelas. Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
biologi pada materi sistem peredaran darah di kelas 3-4 jurusan pendidikan fisika 
adalah media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) 
yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadopsi beberapa referensi jurnal dan 
skripsi. Media ini dapat dilihat pada lampiran c halaman 92. 
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3) Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis konten dan analisis tugas yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka disusun instrumen tentang tes kemampuan mahasiswa yaitu tes 
hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 10 nomor. 
4) Rancangan Awal 
Pengembangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode) pada mahasiswa kelas 3-4 jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin 
Makassar pada penelitian ini didasari atas media pembelajaran yang digunakan tidak 
beragam dan sangat minim karenahanya  menggunakan media pembelajaran power 
point sehingga mahaiswa tidak antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 
Pada media pembelajaran ini peneliti mengembangkan media pembelajaran 
biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) untuk mahasiswa kelas 3-4, 
dimana media pembelajaran visual yang dikembangkan untuk memudahkan proses 
pembelajaran mata kuliah biologi dasar dengan materi yaitu sistem peredaran darah 
yang ditampilkan menggunakan lampu LED yang ditempel pada gambar sistem 
peredaran darah  dan dibantu dengan bantuan IC  4017 untuk membuat cahaya lampu 
bergerak yang mengacu pada kurikulum berbasis kerangka kualifikasi nasional 
Indonesia (KKNI) disebut prototype 1 yang akan divalidasi oleh ahli. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap ini, rancangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED 
(Light Emitting Diode) dibuat dan dikembangkan untuk mendapatkan prototype 1. 
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Media yang telah dibuat dan dikembangkan akan dinilai oleh para ahli/validator. 
Sebelum divalidasi oleh validator ada beberapa pengembangan yang dilakukan pada 
media pembelajaran sebelumnya yaitu: 
Tabel  4.1 Media Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Pengembangan 
No Sebelum Pengembangan Sesudah Pengembangan 
1. Bentuk tampilan gambar dari media 
sistem peredaran darah tidak 
dilengkapi dengan gambar paru-
paru dan tubuh bagian atas dan 
bawah. 
Sesudah pengembangan dapat 
menampilkan gambar paru-paru dan 
tubuh bagian atas dan bawah. 
2. Latar pada media sebelum 
pengembangan memiliki tampilan 
warnah yang cerah. 
Latar pada media diubah menjadi 
warnah hitam atau gelap agar 
tampilan gambar dan keterangan 
dapat dilihat dengan jelas. 
3. Jenis lampu yang digunakan adalah 
balon lampu. 
Jenis lampu yang digunakan adalah 
jenis lampu strip sehingga pada saat 
penggunaan media pembelajaran 
tidak mudah pecah. 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
 
Sebelum Pengembangan Sesudah Pengembangan 
 
 
 
Gambar 4.2 Media Pembelajaran Sebelum dan Sesudah Pengembangan 
d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap keempat yaitu penyebaran, dimana hanya dilakukan penyebaran 
terbatas yaitu dilakukan penyebaran terbatas pada kelas 1-2 jurusan pendidikan 
biologi UIN Alauddin Makassar. 
2. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran biologi yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh dua 
validator yaitu dengan menelaah aspek kelayakan media yang digunakan. Hasil 
validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi media. Dalam hal 
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ini penulis mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. Nama-nama 
validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Nama-nama Validator 
No Nama Validator Jabatan 
1 Jamilah, S.Si.,M.Si Ketua Jurusan Pendidikan 
Biologi 
2 Ahmad Ali, S.Pd.,M.Pd Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi 
 
Adapun saran-saran dan masukan yang diberikan dari kedua validator pada 
saat menganalisis prototype I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Revisi Media Pembelajaran 
 
Saran dan Masukan Validator 
Sebelum Revisi  Setelah Revisi 
 
Tambahkan keterangan lampu 
pada media pembelajaran 
 
 
Sudah ditambahkan keterangan lampu 
pada media pembelajaran 
 
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan 
acuan dalam merevisi media yang telah dikembangkan. Hasil revisi dari prototypeI 
disebut prototype II kemudian diuji cobakan di lapangan dengan penyebaran terbatas 
hanya di jurusan Pendidikan Fisika semester 2 kelas 3-4 UIN Alauddin Makassar. 
Data tingkat kevalidan dan hasil analisis pada lampiran A  halaman 75-78 dapat 
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dilihat pada lampiran. Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian 
validator dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Hasil Penilaian Validator Terhadap Media  yang dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penelitian Kategori 
Tampilan 3,24 V 
Bahasa 3,33 V 
Rata-rata 3,28 V 
Persentase rata-rata 82 % 
 
Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap 
media yang dikembangkan  berada pada kategori valid dengan persentase 82% 
sehingga sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak untuk 
diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. 
3. Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran 
Uji kepraktisan dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar Kelas 3-4 semester genap 2018-2019. Adapun jumlah peserta didik 
berjumlah 36 orang. Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar kepraktisan dari 
media pembelajaran biologi yang dikembangkan menggunakan angket respon 
mahasiswa dan dosen yang disajikan sebagai berikut : 
 
 
 
 
59 
 
 
 
Tabel 4.5. Hasil Angket Respon Dosen 
No Indikator Pernyataan 
Penilaian 
STS T S SS 
A Kesesuaian 
dengan tujuan 
1. Media pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yaitu 
mahasiswa mampu menjelaskan 
sistem peredaran darah 
   4 
2. Pemberian materi ke dalam media 
sesuai dengan kurikulum berbasis 
kerangka kualifikasi nasional 
Indonesia (KKNI) 
   4 
3. Media pembelajaran yang 
ditampilkan tepat untuk 
mendukung tujuan pembelajaran 
pada materi sistem peredaran 
darah 
   4 
B. Kepraktisan 
Media 
4. Media  pembelajaran  ini mudah 
digunakan. 
  3  
5. Media  pembelajaran  ini dapat 
digunakan tanpa  keterampilan 
khusus 
 2   
C. Keluwesan  
Media 
6. Media  pembelajaran  ini 
sederhana sehingga dapat 
digunakan dengan fasilitas 
seadanya 
   4 
7. Ukuran media pemelajaran 
memadai untuk digunakan 
  3  
8. Media  pembelajaran  ini cocok 
digunakan oleh kelompok besar 
   4 
D. Ketahanan dan 
dan Tampilan 
Media 
9. Bahan  yang digunakan untuk 
membuat media berkualitas 
   4 
10. Tampilan media pembelajaran 
Biologi menggunakan Lampu LED 
(Light Emitting Diode) menarik 
  3  
E. Keterlaksanaan
pembelajaran 
11. Materi yang disampaikan dapat 
membantu dosen dalam 
penyampaian materi pembelajaran 
kepada mahasiswa. 
  3  
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Tabel 4.6. Hasil Angket Respon Mahasiswa 
12. Media dapat menarik minat dan 
motivasi mahasiswa untuk belajar 
pada materi sistem peredaran 
darah 
  3  
Total 41 
Rata-rata 3,41 
Kategori Penilaian Positif 
No. Pernyataan 
Penilaian ∑  
STS TS S SS 
1. Gambar dari media pembelajaran Biologi 
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan Lampu LED (Light 
Emitting Diode) jelas 
 
- 
 
- 
 
23 
 
13 
 
3,36 
2. Tampilan  media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) menarik perhatian. 
 
- 
 
- 
 
17 
 
19 
 
3,52 
3. Warna background pada papan media 
pembelajaran Biologi pada materi sistem 
peredaran darah menggunakan lampu 
LED (Light Emitting Diode) serasi 
dengan gambar 
 
- 
 
- 
 
22 
 
14 
 
3,38 
4. Media pembelajaran Biologi pada materi 
sistem peredaran darah dilengkapi dengan 
keterangan sehingga mudah dipahami 
- - 19 17 3,47 
5. Tampilan warna lampu pada media 
pembelajaran Biologi pada materi sistem 
peredaran darah menarik 
- - 26 10 3,27 
6. Ukuran keterangan gambar dapat dibaca 
dengan jelas 
- - 21 15 3,41 
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Tabel 4.7. Hasil Respon Keseluruhan 
No. Jenis Penilaian Rata-Rata 
1 Respon Dosen 3,41 
2 Respon Mahasiswa 3,10 
Rata-rata total 3,25 
Persentase rata-rata 81,25% 
7. Penggunaan media pembelajaran Biologi 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) memudahkan mahasiswa 
memahami materi sistem peredaran darah 
 
- 
 
- 
 
21 
 
15 
 
3,41 
8. Media pembelajaran Biologi  pada materi 
sistem peredaran darah menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) 
mudah digunakan. 
- - 27 9 3,25 
9. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 
- - 24 12 3,33 
10. Papan media pembelaran memiliki ukuran 
cukup besar sehingga tidak kesulitan 
untuk melihat alur dari sistem peredaran 
darah manusia 
 
- 
 
- 
 
18 
 
18 
 
3,5 
11. Media pembelajaran Biologi 
menggunakan Lampu LED (Light 
Emitting Diode) membantu terlaksananya 
proses pembelajaran 
 
- 
 
1 
 
21 
 
 
14 
 
 
3,33 
12. Penggunaan media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) dapat menarik minat dan motivasi 
mahasiswa untuk belajar sistem peredaran 
darah. 
 
- 
 
4 
 
 
12 
 
 
20 
 
 
3,44 
Total 37,26 
Rata-rata 3,10 
Kriteria Penilaian Positif 
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 Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa rata-rata hasil keseluruhan 
respon dosen dan mahasiswa yaitu 3,25 kategori penilaian yang diperoleh dari hasil 
angket respon mahasiswa adalah positif terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan dengan nilai presentase 81,25%. Dengan demikian kriteria kepraktisan 
media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) 
tercapai. 
4. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran 
Keefektifan media pembelajaran biologi dapat diketahui dengan pemberian 
tes hasil belajar kepada peserta didik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif secara 
kuantitatif, penguasaan materi sistem pererdaran darah setelah diberi tindakan pada 
tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran A, dengan rangkuman sebagai berikut : 
Tabel 4.8. Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Peredaran darah 
Mahasiswa Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
 
Berdasarkan Tabel  4.8 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar mahasiswa kelas 
3-4 jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar terhadap mata kuliah biologi 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 36 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 80,83% 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 60 
Jumlah Mahasiswa yang Tuntas 34 
Jumlah Mahasiswa yang Tidak Tuntas 2 
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dasar dengan materi sistem peredaran darah dengan menggunakan media 
pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) diperoleh 
rata-rata 80,83% dari nilai skor ideal 100. Nilai Minimum yang diperoleh mahasiswa 
adalah 60. Jika skor hasil belajar biologi dasar mahasiswa dikelompokkan kedalam 
lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase seperti berikut 
ini: 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Biologi 
Materi Sistem Peredaran darah Mahasiswa Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar 
 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 86-100 Sangat tinggi 10 28% 
2 76-85 Tinggi 20 55,5% 
3 66-75 Sedang 4 11% 
4 56-65 Rendah 2 5,5% 
5 0-55 Sangat rendah 0 0% 
Jumlah 36 100% 
 
Tabel 4.9 menunjukkan banyaknya mahasiswa yang memperoleh pemahaman 
sangat tinngi sebanyak 28% mahasiswa dengan pemahaman tinggi sebanyak 55,5% 
mahasiswa dengan pemahaman sedang 11% sedangkan mahasiswa dengan 
pemahaman rendah dan sangat rendah 0%. 
Adapun  histogram distribusi frekuensi dan presentase skor hasil belajar 
biologi materi sistem peredaran darah mahasiswa kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut: 
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Histogram Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Biologi 
Materi Sistem Peredaran darah Mahasiswa Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar 
 
Tabel 4.10. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem 
Peredaran Darah Mahasiswa Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-65 Tidak Tuntas 2 5,5% 
2 66-100 Tuntas 34 94,5% 
Jumlah 36 100% 
  
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pemanhaman yang 
baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan media pembelajaran 
biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) yang dikembangkan. Hal 
ini dapat dilihat dengan banyaknya mahasiswa yang tuntas belajar yaitu mahasiswa 
yang memperoleh skor 66-100 sebanyak 34 orang atau sebesar  94,5%, sedangkan 
0
5
10
15
20
25
0-55 56-65 66-75 76-85 86-100
Histogram 
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mahasiswa yang tidak tuntas yaitu mahasiswa memperoleh skor  0-65 adalah 2 orang 
atau sebesar  5,5% 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Media Pembelajaran  
Pengembangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode) bertujuan untuk menghasilkan produk yang membantu dan 
mempermudah proses pembelajaran. Proses pengembangan media pembelajaran 
dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada model 4-D. Model ini memiliki 4 
tahapan yaitu (1) Define (Pendefinisian) (2) Design (Perancangan) (3) Develop 
Pengembangan  dan  (4)  Desseminate  (Penyebaran). 
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Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan media 
pembelajaran adalah pendefinisian. Tahap ini sesuai dengan model pengembangan 
yang digunakan, dimana pada tahap ini menetapkan syarat-syarat dan batasan materi 
dalam media yang dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis materi, dan analisis 
tujuan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh dosen 
dan mahasiswa dalam melaksanakan proses perkuliahan. Hasil analisis ini akan 
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan masalah yang 
ditemukan, agar dihasilkan media pembelajaran yang baik dan layak digunakan untuk 
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Muhammad Khalifah  Mustami dan  Gufran Darma Wijaya, ―Development of  Worksheet 
Students Oriented Scientific Approach at Subject of Biology”, Man In India vol. 95, no. 4: h. 922. 
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proses perkuliahan. Selanjutnya dilakukan analisis mahasiswa, dimana peneliti 
menelaah tentang karakter awal, latar  belakang pengetahuan, bahasa yang digunakan, 
budaya dan tingkat perkembangan kognitif mahasiswa dimana hasilnya mahasiswa 
kurang kritis dalam memberikan respon menyangkut materi perkuliahan. Analisis 
berikutnya analisis materi, dimana materi yang ditetapkan untuk pengembangkan 
media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) adalah 
sistem peredaran darah pada manusia. Materi ini dipilih karena memiliki materi yang 
membutuhkan contoh atau gambar simulasi peredaran darah yang akan dipelajari agar 
mahasiswa lebih mudah memahaminya. Langkah yang terakhir adalah analisis tujuan, 
tujuan pembelajaran atau indikator ketercapaian perkuliahan digunakan agar 
penyusunan tidak menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah ditetapkan 
saat mengembangkan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode). Tujuan ini sekaligus membatasi ruang lingkup materi dalam media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
Tahap kedua yaitu perancangan. Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan 
prototype I dari produk yang dikembangkan. Tahap perancangan ini dilakukan 
penyusunan tes yang soal-soalnya disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. Selanjutnya dilakukan pemilihan media yaitu media pembelajaran 
biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) yang memuat materi sistem 
peredaran darah. Selanjutnya pemilihan format dalam pengembangan media 
pembelajaran meliputi gambar skema sistem peredaran darah yang dibuat semenarik 
mungkin dengan menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) dan dilengkapi 
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dengan keterangan gambar. Setelah langkah tersebut maka disusunlah rancangan 
awal atau prototype I media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode). Rancangan awal media pembelajaran biologi menggunakan lampu 
LED (Light Emitting Diode) didesain menggunakan Corel  Draw. 
Tahap ketiga yaitu pengembangan tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 
media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) yang 
divalidasi oleh validator ahli. Rancangan awal atau Prototype I yang dikembangkan 
oleh peneliti divalidasi oleh dua validator yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil revisi Prototype I sesuai masukan dari 
validator disebut Prototype 2 yang telah dinyatakan valid oleh validator, dan dapat 
diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan. 
Tahap keempat yaitu penyebaran, dimana hanya dilakukan penyebaran 
terbatas yaitu dilakukan penyebaran terbatas pada kelas 1-2 jurusan pendidikan 
biologi UIN Alauddin Makassar. 
2. Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran 
Hasil penelitian diperoleh media pembelajaran dirancang untuk membantu 
mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran menggunakan 
lampu LED (Light Emitting Diode) dibuat secara sistematis untuk membantu 
mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa sasaran media pembelajaran/perangkat harus melibatkan mahasiswa belajar 
baik dalam pikiran atau mental atau dalam bentuk aktivitas nyata sehingga belajar 
dapat terjadi. Media pembelajaran harus mampu menyediakan pengalaman yang 
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menyenangkan dan memenuhi kebutuhan mahasiswa.
57
 Tidak hanya untuk 
mahasiswa saja melainkan juga untuk dosen khususnya dosen yang mengajarkan 
materi sistem peredaran darah. 
Bahan ajar berupa media pembelajaran dikatakan valid apabila hasil analisis 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh 
oleh Suharsimi Arikunto, sebuah instrument dikatakan memiliki validitas jika 
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes 
dengan kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.
58
 
Berdasarkan hasil pengamatan dari uraian teori diatas dan pada penelitin 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdin yang menyatakan bahwa apabila nilai hasil 
validasi dari kedua validator berkisar antara 2,5 ≤ M 3,5 maka media dikembangkan 
memenuhi kategori valid.
59
Karena aspek-aspek dari media pembelajaran yang 
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3.28, yang berada pada kategori valid. 
Dengan aspek tampilan 3.24, yang berada pada kategori valid dan aspek bahasa 3.33, 
yang berada pada kategori valid dengan persentase 82% . Karena semua aspek 
penilaian berada pada kategori valid maka media pembelajaran dapat digunakan pada 
pengembangan selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran dikelas untuk 
kemudia di ukur tingkat kepraktisan dan keefektifannya. 
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Namun demikian, berdasarkan saran yang diberikan pada validator pada setiap 
komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil sesuai dengan 
saran yang diberikan oleh para ahli/validator. 
3. Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran 
Tingkat kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari hasil 
rata-rata angket respon dosen dan mahasiswa terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan. Angket respon dosen mahasiswa tentang media pembelajaran biologi 
menggunakan lampu LED (Light Emitting Diode) berisikan 12 pernyataan yang akan 
diisi oleh dosen dan mahasiswa. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian 
berada pada kategori positif terhadap semua pernyataan yang diberikan. Hasil 
penelitian Nieveen menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis 
jika 1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan dilapangan, 2) 
tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori ―baik‖60 karena angket respon 
yang digunakan menggunakan skla likert dengan 4 pilihan yaitu 4,3,2 dan 1. Kriteria 
kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori positif terhadap 
semua pernyataan yang diberikan. Karena angket menggunakan angket respon 
menggunakan skala model likert dengan 4 kategori penilaian yaitu:sangat setuju (skor 
4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). 
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Hasil uji coba pada pernyataan respon mahasiswa pernyataan pertama 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 3.36, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor soal 
yaitu 3.52,ketiga diperoleh skor soal yaitu 3.38, pernyataan keempat jumlah skor soal 
yaitu 3.47, Pernyataan kelima skor soal yaitu 3.27, pernyataan keenam jumlah skor 
soal yaitu 3.41, pernyataan ketujuh jumlah skor soal yaitu 3.41, pernyataan kedelapan 
skor soal yaitu 3.25, pernyataan kesembilan jumlah skor soal yaitu3.33, pernyataan 
kesepuluh jumlah skor soal yaitu 3.5, pernyataan kesebelas jumlah skor soal yaitu 
3.33,pernyataan kedubelas skor soal yaitu 3.44. Sehingga diperoleh skor total yaitu 
37.26 dengan rata-rata yaitu 3.10 yang masuk dalam kategori positif. 
Hasil uji coba pada pernyataan respon dosen pernyataan pertama diperoleh 
jumlah skor soal yaitu 4, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor soal yaitu 4, ketiga 
diperoleh skor soal yaitu 4, pernyataan keempat jumlah skor soal yaitu 3, Pernyataan 
kelima skor soal yaitu 2, pernyataan keenam jumlah skor soal yaitu 4, pernyataan 
ketujuh jumlah skor soal yaitu 3, pernyataan kedelapan skor soal yaitu 4,pernyataan 
kesembilan jumlah skor soal yaitu 4, pernyataan kesepuluh jumlah skor soal yaitu 3, 
pernyataan kesebelas jumlah skor soal yaitu 3, pernyataan keduabelas skor soal yaitu 
3 sehingga diperoleh skor total yaitu 41 dengan rata-rata 3,41 yang masuk dalam 
kategori positif. 
Berdasarkan  rata-rata angket respon mahasiswa yaitu 3,10 dan rata-rata 
angket respon dosen yaitu 3,41 sehingga rata-rata kedua respon mahasiswa dan dosen 
adalah 3,25 yang masuk dalam kategori positif dengan persentase 81,25%. Dari data 
tersebut dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni mengatakan bahwa 
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apabila perolehan skor rata-rata hasil analis angket respon mahasiswa dan dosen 
berkisar antara 3,54, maka media pembelajaran termasuk dalam kriteria kualitatif 
baik. 
Hal ini berarti media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light 
Emitting Diode) yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa termasuk praktis. 
Dengan demikian kriteria kepraktisan media pembelajaran biologi menggunakan 
lampu LED (Light Emitting Diode) tercapai. 
4. Tingkat Keefektifan Media Pembelajaran 
 Aspek kefektifan dalam pengembangan, sangat penting untuk mengetahui 
tingkat atau derajat penerapan teori, atau model dalam suatu situasi tertentu. 
61
Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur keefektifan produk yang dibuat, 
dapat dilihat dari tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta 
didik berupa soal pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 10 butir soal. Tes hasil 
belajar diberikan kepada mahasiswa setelah pembelajaran biologi menggunakan 
media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting diode) tuntas. 
 Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar 
yang berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai 
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mahasiswa dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.
62
 
 Kriteria keefektifan terpenuhi jika mahasiswa yang mencapai ketuntasan 
lebih besar atau sama dengan (80 %) artinya dari 36 orang mahasiswa minimal 32 
mahasiswa harus mencapai batas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ervian Arif Muhafid. Dimana apabila 
persentase kriteria ketuntasan skor penilaian  berkisarantara 75 % < skor < 100 % 
termasuk kriteria sangat baik atau dapat dikatakan efektif. Dengan demikian, 
berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka kriteria keefektifan tercapai dengan 
jumlah mahasiswa mencapai ketuntasan sebanyak 34 orang atau sekitar 94,5%. Dari 
hasil pelaksanaan tes pada Tabel 4.5 diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar 
mahasiswa secara keseluruhan, nilainya berada diatas KKM yaitu 80,83%. Hal ini 
membuktikan mahasiswa mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan 
menggunakan media pembelajaran biologi menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) yang dikembangkan oleh peneliti. 
 Keefektifan penggunaan media ini, selain didukung oleh tes hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan media. Selama proses 
pembelajaran berlangsung mahasiswa sangat bersemangat yang ditandai dengan 
aktifnya mahasiswa bertanya dengan dosennya. Berdasarkan data dari penelitian yang 
dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar mandiri berupa 
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mediapembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang 
mendapatkan predikat lulus dalam proses pembelajaran sistem peredaran darah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Cara pengembangan media pembelajaran biologi menggunakan lampu 
LED (Light Emitting Diode) dapat dilakukan dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap 
penyebaran (dessiminate). Adapaun langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan sebagai berikut: (a) tahap pendefinisian, meliputi kegiatan 
analisis awal akhir, analisis mahasiswa, analisis materi, analisis tujuan (b) 
tahap perancangan, meliputi: pemilihan format, pemilihan media, 
penyusunan tes, rancangan awal. (c) tahap pengembangan, meliputi: 
kegiatan validasi ahli, uji pengembangan. (d) tahap penyebaran, meliputi 
kegiatan penggunaan produk pengembangan pada skala terbatas. 
2. Tingkat kevalidan dapat diketahui dengan uji kevalidan, media 
pembelajaran yang disusun dan dikembangkan direvisi sebanyak 2 kali, 
memenuhi kategori valid dengan skor rata-rata semua aspek penilaian dari 
kedua validator adalah 3,28 sehingga layak untuk digunakan berdasarkan 
penilaian para ahli dengan persentase 82%. 
3. Tingkat kepraktisan, media pembelajaran memenuhi kategori positif 
dengan perolehan skor rata-rata hasil uji coba yaitu  3,25 menunjukkan 
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bahwa media yang dikembangkan praktis untuk digunakan dengan 
persentase 81,25%.  
4. Tingkat keefektifan, media pembelajaran dikembangkan memenuhi 
kategori efektif melihat rata-rata ketuntasan hasil belajar mahasiswa 
sebesar 80,83% dengan jumlah mahasiswa yang tuntas sebanyak 34 orang 
dari 36 menunjukkan bahwa media pembelajaran cukup efektif digunakan 
pada saat pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap pada mahasiswa terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak jurusan khususnya dosen biologi seharusnya 
mengembangkan media pembelajaran sesuai kebutuhan mahasiswa 
sekarang agar proses belajar mahasiswa dapat terus meningkat. 
2. Bagi peneliti, seharusnya lebih mendalam dalam mengkaji metode 
pengembangan sehingga produk yang dihasilkan dapat berkualitas dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sepenuhnya. 
3. Bahan ajar berupa media yang dihasilkan sebaiknya diuji cobakan dalam 
skala lebih luas seperti dikampus-kampus lain. 
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LAMPIRAN A 
 
 
1. ANALISIS HASIL VALIDASI MEDIA 
PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Hasil Validasi Media Pembelajaran  
  Penilaian Validator 
1.HASIL VALIDASI MEDIA 
PEMBELAJARAN 
2.ANALISIS HASIL VALIDASI MEDIA 
PEMBELAJARAN 
3.HASIL ANGKET RESPON DOSEN 
4.HASIL ANGKET RESPON 
MAHASISWA 
5.TES HASIL BELAJAR 
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NO Pernyataan Tentang Media 
Pembelajaran 
1 2 
I ASPEK TAMPILAN 
1 Media pembelajaran memiliki 
tampilan yang menarik, rapi dan 
jelas 
3 3 
2 Tata letak gambar teratur 3 3 
3 Gambar yang ditampilkan jelas 3 3 
4 Komposisi gambar yang 
ditampilkan sesuai 
3 3 
5 Latar belakang gambar tidak 
mencolok 
3 4 
6 Komposisi warna sesuai 3 3 
7 Gambar yang ditampilkan tidak 
kuno 
4 3 
8 Komponen-komponen dalam 
media pembelajaran tidak 
mengaburkan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
9 Skala gambar sesuai dengan 
media pembelajaran 
3 4 
10 Kontras warna bagus 3 3 
11 Gambar tajam dan tidak kabur 3 3 
12 Warna gambar realistic 3 3 
13 Ukuran memadai 3 4 
14 Mudah terlihat untuk digunakan 
oleh semua mahasiswa dalam 
sebuah kelas 
3 4 
Rata-rata 3,14 3,35 
II ASPEK BAHASA 
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1 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
4 3 
2 Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti 
4 3 
3 Istilah yang digunakan tepat 3 3 
Rata-rata 3,66 3 
 
2. Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran 
a) Aspek Tampilan 
    
∑        
 
 
     = 
         
 
 
        3,24 
b) Aspek Bahasa 
   
∑        
 
 
     = 
      
 
 
        3,33 
 
 
 
Rata-rata hasil penilaian validator 
  
∑        
 
 
   
         
 
 
   3,28 
 
Deskripsi Hasil Penilaian validator terhadap modul yang dikembangkan 
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Aspek Penilaian Hasil Penelitian Kategori 
Tampilan 3,24 V 
Bahasa 3,33 V 
Rata-rata 3,24 V 
 
3. Hasil Angket Respon Dosen 
NO. NAMA 
RESPONDEN 
PENILAIAN ASPEK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Ummul Masir, 
S.Pt.,M.Si 
4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 
Total 41 
Rata-Rata Akhir 3,41 
Kriteria Penilaian Positif 
 
 
 
 
 
 
 
No. Indikator Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
A Kesesuaian 
dengan tujuan 
1. Media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  
yaitu mahasisiwa mampu 
menjelaskan sistem peredaran 
darah 
   4 
2. Pemberian materi ke dalam 
media sesuai dengan kurikulum 
berbasis kerangka kualifikasi 
nasional Indonesia (KKNI) 
   4 
3. Media pembelajaran yang 
ditampilkan tepat untuk 
mendukung tujuan pembelajaran 
   4 
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4. Hasil Angket Respon Mahasiswa 
NO. NAMA PENILAIAN ASPEK 
pada materi sistem peredaran 
darah 
B. Kepraktisan 
Media 
4. Media  pembelajaran  ini mudah 
digunakan. 
  3  
5. Media  pembelajaran  ini dapat 
digunakan tanpa keterampilan 
khusus 
 2   
C. Keluwesan  
Media 
6. Media  pembelajaran  ini 
sederhana sehingga dapat 
digunakan dengan fasilitas 
seadanya 
   4 
7. Ukuran media pemelajaran 
memadai untuk digunakan 
  3  
8. Media  pembelajaran  ini cocok 
digunakan oleh kelompok besar 
   4 
D. Ketahanan dan  
danTampilan 
Media 
9. Bahan  yang digunakan untuk 
membuat media berkualitas 
   4 
10. Tampilan media pembelajaran 
Biologi menggunakan Lampu 
LED (Light Emitting Diode) 
menarik 
  3  
E. Keterlaksanaan
pembelajaran 
11. Materi yang disampaikan dapat 
membantu Dosen dalam 
penyampaian materi 
pembelajaran kepada 
mahasiswa. 
  3  
12. Media dapat menarik minat dan 
motivasi mahasiswa untuk 
belajar pada materi sistem 
peredaran darah. 
  3  
Total 41 
Rata-rata 3,41 
Kategori Penilaian Positif 
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RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 A. Ansal 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
2 Zulfitriar 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 
3 Marsiana 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
4 Novianasari 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
5 Fauziyah 
Alhaq 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
6 Haslinda 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 
7 Akmalia 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
8 Yusriana Azis 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
9 Andi Iryandi 
Basdra 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
10 Nur Fajriati 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
11 Nur Fitri 
Ramadani 
Rizal 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
12 Agung Asward 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
13 Andi Uci 
Scitra 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
14 Nurwidya 
Astuti 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
15 Ayu Wardani 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
16 Asriani 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
17 Riskayani 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
18 Halima 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
19 Hasninda 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
20 Nur Annisa 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 
21 Rabiatul 
Adwiah Mb 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
22 Fatimah 
Rahmasari 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
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23 Ita  Ratnasari  4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 
24 Musni 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
25 Nurinaya Risqi 
Rasman 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 Ade Surya 
Annisa 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
27 Fadel 
Muhammad 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
28 Yulianti 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 
29 Masyita 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 Juniar Rasyid 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
31 Nur Alfiani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 Putri Chusnul 
Chotimah L. 
3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
33 Nurwahidah. S 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 
34 Hasniati 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 Fitra Yuniar 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 
36 Khairun Nisa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 3,36 3,
52 
3,
38 
3,47 3,27 3,41 3,41 3,25 3,3
3 
3,5 3,33 3,44 
Total 37,26 
Rata-Rata Akhir 3,10 
Kriteria Penilaian Positif 
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No. Pernyataan 
Penilaian ∑  
STS TS S SS 
1. Gambar dari media pembelajaran Biologi 
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan Lampu LED(Light Emitting 
Diode)jelas 
 
- 
 
- 
 
23 
 
13 
 
3,36 
2. Tampilan  media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED ( Light Emitting 
Diode)menarik perhatian. 
 
- 
 
- 
 
17 
 
19 
 
3,52 
3. Warna background pada papan media 
pembelajaran Biologipada materi sistem 
peredaran darah menggunakan lampu LED 
(Light Emitting Diode) serasi dengan 
gambar 
 
- 
 
- 
 
22 
 
14 
 
3,38 
4. Media pembelajaran Biologi pada materi 
sistem peredaran darah dilengkapi dengan 
keterangan sehingga mudah dipahami 
- - 19 17 3,47 
5. Tampilan warna lampu pada media 
pembelajaran Biologi pada materi sistem 
peredaran darah menarik 
- - 26 10 3,27 
6. Ukuran keterangan gambar dapat dibaca 
dengan jelas 
- - 21 15 3,41 
7. Penggunaan media pembelajaran Biologi 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) memudahkan mahasiswa 
memahami materi sistem peredaran darah 
 
- 
 
- 
 
21 
 
15 
 
3,41 
8. Media pembelajaran Biologi  pada materi 
sistem peredaran darah menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) mudah 
digunakan. 
- - 27 9 3,25 
9. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
( PUEBI) 
- - 24 12 3,33 
10. Papan media pembelaran memiliki ukuran 
cukup besar sehingga tidak kesulitan untuk 
melihat alur dari sistem peredaran darah 
manusia 
 
- 
 
- 
 
18 
 
18 
 
3,5 
11. Media pembelajaran Biologi menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran 
 
- 
 
1 
 
21 
 
 
14 
 
 
3,33 
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5. Tes Hasil Balajar 
NO. NAMA RESPONDEN Nilai Keterangan 
1 A. Ansal 80 L 
2 Zulfitriar 90 L 
3 Marsiana 70 L 
4 Novianasari 80 L 
5 Fauziyah Alhaq 80 L 
6 Haslinda 90 L 
7 Akmalia 80 L 
8 Yusriana Azis 80 L 
9 Andi Iryandi Basdra 80 L 
10 Nur Fajriati 80 L 
11 Nur Fitri Ramadani Rizal 80 L 
12 Agung Asward 90 L 
13 Andi Uci Scitra 80 L 
14 Nurwidya Astuti 80 L 
15 Ayu Wardani 100 L 
16 Asriani 80 L 
17 Riskayani 80 L 
12. Penggunaan media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) dapat menarik minat dan motivasi 
mahasiswa untuk belajar sistem peredaran 
darah. 
 
- 
 
4 
 
 
12 
 
 
20 
 
 
3,44 
Total 37,26 
Rata-rata 3,10 
Kriteria Penilaian Positif 
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18 Halima 90 L 
19 Hasninda 70 L 
20 Nur Annisa 80 L 
21 Rabiatul Adwiah MD  90 L 
22 Fatimah Rahmasari  70 L 
23 Ita Ratnasari  70 L 
24 Musni  80 L 
25 Nurinaya Risqi Rasman  90 L 
26 Ade Surya Annisa  80 L 
27 Fadel Muhammad  60 TL 
28 Yuliati  80 L 
29 Masyta  90 L 
30 Juniar Rasyid  80 L 
31 Nur Alfiani  90 L 
32 Putri Chusnul Chotimah  90 L 
33 Nurwahidah. S  80 L 
34 Hasniati  80 L 
35 Fitra Yuniar  80 L 
36 Khairun Nisa  60 TL 
 Jumlah 2,910  
Persentase Rata-Rata Σ = 80,83 % 
 
LAMPIRAN B 
1. LEMBAR VALIDASI MEDIA 
2. KISI-KISI INSTRUMEN 
3. ANGKET RESPON SISWA 
4. RPP 
1.INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI MEDIA 
2.KISI-KISI ANGKET RESPON DOSEN 
3.KISI-KISI ANGKET RESPON 
MAHASISWA 
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5. KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
6. SOAL TES HASIL BELAJAR 
7. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PROSES PEMBELAJARAN 
8. LEMBAR VALIDASI MEDIA 
9. KISI-KISI INSTRUMEN 
10. ANGKET RESPON SISWA 
11. RPP 
12. KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 
13. SOAL TES HASIL BELAJAR 
14. LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN 
PROSES PEMBELAJARAN 
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Lembar Validasi Media 
LEMBAR VALIDASI MEDIA 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi  
Menggunakan Lampu LED (Light Emitting Diode) pada Mata Kuliah Biologi 
Dasar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar  
Sasaran Program : Mahasiswa kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika 
Mata Kuliah  : Biologi Dasar 
Peneliti  : Nur Hudayah 
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Validator  :  
Petunjuk : 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Ibu/Bapak sebagai ahli materi mengenai kualitas media pembelajaran 
menggunakan lampu LED yang dikembangkan pada materi system 
peredaran darah Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan 
penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan 
memberikan tanda check (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
1) Adalah Tidak Valid 
2) Adalah Cukup Valid 
3) Adalah Valid 
4) Adalah Sangat Valid 
4. Atas bantuan kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
A. PENILAIAN MEDIA 
No. Kriteria Pernyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 
ASPEK TAMPILAN 
A. Rapi dan Jelas 
 
1. Media pembelajaran 
memiliki tampilan yang 
menarik, rapi dan jelas 
    
2. Tata letak gambar teratur     
3. Gambar yang ditampilkan 
jelas 
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B. KEBENARAN MEDIA 
Petunjuk: 
1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media, mohon untuk 
dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a) 
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 
4. Komposisi gambar yang 
ditampilkan sesuai 
    
5. Latar belakang gambar tidak 
mencolok 
    
6. Komposisi warna sesuai     
B. Tidak 
ketinggalan 
zaman 
7. Gambar yang ditampilkan 
tidak kuno 
    
8. Komponen-komponen dalam 
media pembelajaran tidak 
mengaburkan tujuan 
pembelajaran 
    
C. Skala 9. Skala gambar sesuai dengan 
media pembelajaran 
    
D. Kualitas Teknis 10. Kontras warna bagus     
11. Gambar tajam dan tidak 
kabur 
    
12. Warna gambar realistic     
E. Ukuran 13. Ukuran memadai     
14. Mudah terlihat untuk 
digunakan oleh semua 
mahasiswa dalam sebuah 
kelas 
    
ASPEK BAHASA 
F. Kekomuni 
katifan Bahasa 
15. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
    
16. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti 
    
G. Kesesuaian 
penggunaan 
istilah 
17. Istilah yang digunakan tepat     
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No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 
   
 
 
C. KOMENTAR DAN SARAN 
………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
D. KESIMPULAN 
Media ini dinyatakan *): 
1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa uji coba 
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian 
*) Pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai 
Samata-Gowa, 
Validator 
 
(……………) 
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2. Kisi-kisi Angket Respon Dosen 
KISI-KISI ANGKET RESPON DOSEN 
 
Aspek Indikator Nomor 
Soal 
Kesesuain dengan 
kurikulum dan tujuan 
pembelajaran 
1. Media pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
2. Pemberian materi ke dalam media ajar 
sesuai dengan kemampuan mahasiswa. 
3. Media pembelajaran yang ditampilkan 
tepat untuk mendukung tujuan 
pembelajaran 
1,2,3 
Kepraktisan Media 1. Media  pembelajaran  ini mudah 
digunakan. 
2. Media  pembelajaran  ini dapat 
digunakan tanpa keterampilan khusus. 
4,5 
Keluwesan  Media 1. Media  pembelajaran  ini sederhana 
sehingga dapat digunakan dengan 
fasilitas seadanya  
6,7,8 
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2. Ukuran media memadai untuk 
digunakan. 
3. Media  pembelajaran  ini cocok 
digunakan oleh kelompok besar 
Kualitas danTampilan 
Media 
1. Bahan yang digunakan untuk membuat 
media berkualitas. 
2. Tampilan media pembelajaran Biologi 
menggunakan Lampu LED (Light 
emitting diode) menarik 
9,10 
Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
1. Materi yang disampaikan dapat 
membantu Dosen dalam penyampaian 
materi pembelajaran kepada 
mahasiswa. 
2. Media dapat menarik minat dan 
motivasi mahasiswa untuk belajar. 
11,12 
 
3. Kisi-kisi Angket Respon Mahasiswa 
KISI-KISI ANGKET RESPON MAHASISWA 
 
Aspek Indikator NomorSoal 
Kejelasan isi Isi dari media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan Lampu LED (Light 
Emitting Diode) jelas 
1 
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KemenarikanTampilan 1. Tampilan media pembelajaran 
pembelajaran Biologi 
menggunakan Lampu LED (Light 
Emitting Diode) menarik 
2. Warna background pada papan 
media pembelajaran Biologi pada 
materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED (Light 
emitting diode)  serasi dengan 
gambar 
3. Keterangan pada media 
pembelajaran Biologi pada materi 
sistem peredaran darah manusia 
jelas sehingga mudah dipahami 
4. Tulisan keterangan gambar dari 
media pembelajaran pembelajaran 
Biologi pada materi sistem 
peredaran darah menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting 
Diode) jelas. 
5. Tampilan warna lampu pada media 
pembelajaran  Biologi pada materi 
sistem peredaran darah 
menggunakan Lampu LED (Light 
Emitting Diode)  menarik 
 
2, 3, 4, 5 
Kemudahan 
Penggunaan 
Kemudahan penggunaan media 6,7 
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Kemudahan Bahasa 
untuk dimengerti 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
EYD 
2. Mampu memahami materi dengan 
menggunakan media pembelajaran 
8,9 
Kebenaran isi materi Isi materi dalam media pembelajaran 
tidak diragukan kebenarannya 
10 
Kebergunaan untuk 
proses pembelajaran 
Media pembelajaran pembelajaran 
Biologi pada materi sistem peredaran 
darah menggunakan Lampu LED 
(Light Emitting Diode) dapat 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran 
11,12 
 
 
 
4. Kisi-kisi Tes hasil Belajar 
KISI-KISI INSTRUMEN SOAL 
PEREDARAN DARAH PADA HEWAN 
MATA KULIAH : BIOLOGI DASAR JUMLAH SOAL : 10 
KELAS                 : PENDIDIKAN FISIKA 3-4  BENTUK SOAL : PILIHAN 
GANDA 
No SK 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Indikator 
Soal 
TKT.
KOG 
Nomor  
Soal 
Kunci 
Jawaban 
1 
 
 
Mahasiswa 
mengetahui 
tentang 
struktur dan 
Mendeskripsi
kan struktur 
dan proses 
kehidupan 
Menjelaskan 
mekanisme 
peredaran 
darah pada 
1.Organ 
penyusun 
sistem 
C2 
 
 
1 
 
 
C 
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5. Angket Respon Dosen 
ANGKET RESPON DOSEN 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 
Menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) pada Mata Kuliah Biologi Dasar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
Sasaran Program : Mahasiswa Kelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika 
Mata Kuliah  : Biologi Dasar 
Peneliti  : Nur Hudayah 
 fungsi 
hewan dan 
tumbuhan 
pada hewan. 
 
 
manusia 
 
peredaran 
darah 
manusia 
 
C2 2 C 
2.Sistem 
peredaran 
darah 
 
 
 
C2 3 D 
C4 4 B 
C2 5 B 
C4 6 C 
C4 7 D 
    3.Struktur 
dan fungsi 
darah 
 
C2 
8 
 
C 
 
C2 9 C 
4.Kelainan 
dan 
penyakit 
pada sistem 
transportasi 
pada 
manusia 
C2 10 A 
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Petunjuk : 
1. Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 
sebagai pendidik mengenai kualitas media pembelajaran.  
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini 
dan tidak akan mempengaruhi nilai kedinasan. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan dalam angket dengan memberikan tanda 
check (√) pada kolom yang tersedia. 
 
 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
4. Atas bantuan kesediaan Ibu/ Bapak untuk mengisi angket, saya ucapkan 
terima kasih. 
A. PENILAIAN MEDIA 
No. Indikator Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
A Kesesuaian 
dengan tujuan 
1. Media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  
yaitu mahasisiwa mampu 
menjelaskan sistem peredaran 
darah 
    
2. Pemberian materi ke dalam 
media sesuai dengan kurikulum     
berbasis kerangka kualifikasi 
nasional Indonesia (KKNI) 
    
3. Media pembelajaran yang 
ditampilkan tepat untuk 
mendukung tujuan 
pembelajaran pada materi 
sistem peredaran darah 
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B. KOMENTAR DAN SARAN 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
Samata, 
Dosen 
 
(…………………....) 
B. Kepraktisan 
Media 
4. Media  pembelajaran  ini 
mudah digunakan. 
    
5. Media  pembelajaran  ini dapat 
digunakan tanpa keterampilan 
khusus 
    
C. Keluwesan  
Media 
6. Media  pembelajaran  ini 
sederhana sehingga dapat 
digunakan dengan fasilitas 
seadanya 
    
7. Ukuran media pemelajaran 
memadai untuk digunakan 
    
8. Media  pembelajaran  ini cocok 
digunakan oleh kelompok besar 
    
D. Ketahanan dan  
danTampilan 
Media 
9. Bahan  yang digunakan untuk 
membuat media berkualitas 
    
10. Tampilan media pembelajaran 
Biologi menggunakan Lampu 
LED (Light Emitting Diode) 
menarik 
    
E. Keterlaksanaan
pembelajaran 
11. Materi yang disampaikan dapat 
membantu Dosen dalam 
penyampaian materi 
pembelajaran kepada 
mahasiswa. 
    
12. Media dapat menarik minat dan 
motivasi mahasiswa untuk 
belajar pada materi sistem 
peredaran darah. 
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6. Angket Respon Mahasiswa 
ANGKET RESPON MAHASISWA 
 
Judul Penelitian :Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 
MenggunakanLampu LED (Light Emitting Diode) pada Mata Kuliah Biologi 
Dasar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
Sasaran Program : MahasiswaKelas 3-4 Jurusan Pendidikan Fisika 
Mata Kuliah  : Biologi Dasar 
Peneliti  : Nur Hudayah 
Nama Mahasiswa : 
Petunjuk : 
1. Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari mahasiswa 
sebagai pengguna mengenai media pembelajaran... 
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan dalam angket dengan memberikan tanda check (√) pada 
kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
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4. Pengisian ini tidak berpengaruh pada nilai mata kuliah Biologi Dasar 
kalian, jadi diharapkan tidak ada rekayasa dan diisi dengan sejujur 
jujurnya. 
5. Atas bantuan kesediaan untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 
kasih. 
 
No. Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
1. Gambar dari media pembelajaran Biologi 
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan Lampu LED (Light Emitting 
Diode) jelas 
    
2. Tampilan  media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED ( Light Emitting 
Diode) menarik perhatian. 
    
3. Warna background pada papan media 
pembelajaran Biologipada materi sistem 
peredaran darah menggunakan lampu LED 
(Light Emitting Diode) serasi dengan 
gambar 
    
4. Media pembelajaran Biologi pada materi 
sistem peredaran darah dilengkapi dengan 
keterangan sehingga mudah dipahami 
    
5. Tampilan warna lampu pada media 
pembelajaran Biologi pada materi sistem 
peredaran darah menarik 
    
6. Ukuran keterangan gambar dapat dibaca 
dengan jelas 
    
7. Penggunaan media pembelajaran Biologi 
menggunakan lampu LED (Light Emitting 
Diode) memudahkan mahasiswa 
memahami materi sistem peredaran darah 
    
8. Media pembelajaran Biologi  pada materi 
sistem peredaran darah menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) mudah 
digunakan. 
    
9. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
( PUEBI) 
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B. KOMENTAR DAN SARAN 
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
 
Samata, 
Mahasiswa 
 
 
(………………….) 
NIM 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Papan media pembelaran memiliki ukuran 
cukup besar sehingga tidak kesulitan untuk 
melihat alur dari sistem peredaran darah 
manusia 
    
11. Media pembelajaran Biologi menggunakan 
Lampu LED (Light Emitting Diode) 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran 
    
12. Penggunaan media pembelajaran Biologi  
pada materi sistem peredaran darah 
menggunakan lampu LED ( Light Emitting 
Diode) dapat menarik minat dan 
motivasimahasiswa untuk belajar sistem 
peredaran darah. 
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7. Tes Hasil Belajar 
TES HASIL BELAJAR  
Petunjuk Soal 
1. Tulislah nama, NIM dan kelas di pojok kanan atas pada lembar jawaban!  
2. Bacalah soal dengan baik dan teliti!  
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal!  
4. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang benar! 
5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul!  
 
1. Organ tubuh yang berfungsi memompa darah adalah . . . . 
a. hati 
b. lambung 
c. jantung 
d. ginjal 
e. paru-paru 
Perhatikan gambar 1.1 untuk menjawab soal nomor 2,3,4,5 
 
 
  
 
 
Gambar 1.1 
2. Perhatikan gambar sistem peredaran darah pada manusia pada gambar 1.1! 
Di antara pembuluh darah berikut yang darahnya kaya oksigena dalah . . . 
a. Vena hati 
b. Vena dari ginjal 
c. Vena dari paru-paru 
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d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
3. Perhatikan gambar sistem peredaran darah pada manusia pada gambar 1.1! 
Urutan tepat yang dilalui oleh sistem peredaran darah yang mengandung  
karbondioksida (C2 ) . . . 
a. 1-2-3-4-5-6 
b. 7-6-5-4-3-2 
c. 3-4-5-6-7-8 
d. 9-10-11-1-2-3 
e. 11-10-9-8-7 
4. Perhatikan gambar sistem peredaran darah pada manusia pada gambar 1.1! 
Urutan pada sistem peredaran darah besar yang benar adalah. . . 
a. 4-5-6-7-8-9-10 
b. 5-6-7-8-9-10-11 
c. 6-7-8-9-10-11-1 
d. 7-8-9-10-11-1-2 
e. 8-9-10-1-2-3-4 
5. Perhatikan gambar sistem peredaran darah pada manusia pada gambar 1.1! 
Urutan peredaran darah yang banyak mengandung O2  adalah . . . 
a. 9-10-11-1-2 
b. 3-4-5-6-7-8 
c. 4-5-6-7-8-9 
d. 2-1-11-10-9 
e. 8-7-6-5-4-3 
6. Sistem peredaran darah pada manusia ada dua yaitu sistem peredaran darah 
kecil dan sistem 
Peredaran besar. Aliran darah pada sistem peredaran darah kecil adalah. . . 
a. Atrium kanan       paru-paru       Atrium kiri 
b. Ventrikel kanan          paru-paruv        entrikelkiri 
c. Ventrikel kanan         paru-paru        Atrium kiri 
d. Atrium  kiri          paru-paru        Atrium kanan 
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e. Atrium kanan         paru-paru       Ventrikelkiri 
7. Darah dari seluruh tubuh yang masuk kejantung pertama kali masuk keruang . . . 
a. Ventrikel kiri 
b. Atrium kiri 
c. Ventrikel kanan 
d. Atrium kanan 
e. Tidaka da yang benar 
8. Pertukaran oksigen antara darah dan jaringan tubuh terutama terjadi melalui. . . 
a. Arteri 
b. Vena 
c. Kapiler 
d. Peritonium 
e. Glomerulus 
9. Fungsi utama eritrosit adalah. . . 
a. Melawan infeksi 
b. Pembekuan darah 
c. Membawa oksigen 
d. Membawa hormone 
e. Membawa albumin 
10. Eritroblastosis fetalis pada bayi disebabkan oleh . . . 
a. Antigen anak masuk kedalam darah ibu 
b. Induksi mikroorganisme dalam kandungan 
c. Aglutinin ibu masuk kedalam darah bayi 
d. Rusaknya aglutinin bayi 
e. Masuknya antigen ibu kedalam darah bayi 
 
 
Selamat Bekerja! 
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LAMPIRAN C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 
MENGGUNAKAN LAMPU LED( LIGHT 
EMITTING DIODE) 
2. ABSEN 
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1. Media Pembelajaran Biologi Menggunakan Lamp LED (Light 
Emitting Diode) 
 
 
 
 
2. Absen 
No NAMA RESPONDEN P/L Keterangan 
1 A. Ansal L   
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2 Zulfitriar L   
3 Marsiana P   
4 Novianasari P   
5 Fauziyah Alhaq P   
6 Haslinda P   
7 Akmalia P   
8 Yusriana Azis P   
9 Andi Iryandi Basdra L   
10 Nur Fajriati P   
11 Nur Fitri Ramadani Rizal P   
12 Agung Asward L   
13 Andi Uci Scitra P   
14 Nurwidya Astuti P   
15 Ayu Wardani P   
16 Asriani P   
17 Riskayani P   
18 Halima P   
19 Hasninda P   
20 Nur Annisa P   
21 Rabiatul Adwiah MD  P   
22 Fatimah Rahmasari  P   
23 Ita Ratnasari  P   
24 Musni  P   
25 Nurinaya Risqi Rasman  P   
26 Ade Surya Annisa  P   
27 Fadel Muhammad  L   
28 Yuliati  P   
29 Masyta  P   
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30 Juniar Rasyid  L   
31 Nur Alfiani  P   
32 Putri Chusnul Chotimah  P   
33 Nurwahidah. S  P   
34 Hasniati  P   
35 Fitra Yuniar  P   
36 Khairun Nisa  P   
 
 
Samata-Gowa,         Mei 2018 
Dosen 
 
Ummul Masir, S.Pt.,M.Si 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
LAMPIRAN D 
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